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ABSTRAK 

Syahrul Fauzan. 191221110. Pembinaan Kepribadian Dalam Upaya  

Mengurangi Perilaku Agresi Suporter Sepakbola Di Kelompok Suporter 

Surakartans. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta. 2023. 

Suporter bola merupakan pendukung klub sepakbola saat bertanding. 

Ekpresi dukungan suporter bola dalam memberikan dukungan terkadang 

kontradiktif dengan semangat sepakbola yaitu sportifitas, ditunjukkan salah 

satunya adalah tindakan anarkis utamanya saat tim sepakbolanya mengalami 

kekalahan.  Pembinaan kepribadian merupakan salah satu langkah dari suporter 

Surakartans untuk mengurangi perilaku agresi pada anggotanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pembinaan kepribadian dalam upaya mengurangi 

perilaku agresi suporter sepakbola di kelompok suporter Surakartans. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah empat orang dari unsur pembina kelompok suporter dan 

dua orang suporter Surakartans yang dipilih secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik 

analisis data menggunakan analisis interaktif berupa reduksi data, penyajian data, 

dan kesimpulan.   

 Hasil dari penelitian ini adalah perilaku agresi yang dilakukan oleh 

suporter Surakartans dalam bentuk tawuran suporter, nyanyian rasis, pelemparan 

benda dan sweaping plat kendaraan. Adapun faktor perilaku agresi berupa 

provokasi suporter maupun klub lawan, ketidak tegasan wasit, dan kontrol emosi 

yang rendah. Upaya Surakartans dalam pembinan kepribadian suporter terbagi 

pada tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku. Pembinaan diawali dengan 

pemberian pemahaman tentang suporter, tujuan, dan nilai-nilai sepakbola yang 

mana nilai-nilai ini berpengaruh pada bentuk ekspresi dukungan yang diberikan 

kepada klub saat bertanding. Termasuk sikap kepada pemain dan suporter lawan 

yang perlu menjunjung suportivitas. Forum pembinaan berupa diskusi saat 

pertemuan rutin dan juga pemberian hukuman bagi suporter yang dianggap 

melanggar nilai. Meskipun perilaku agresi tidak dapat dihilangkan pada suporter, 

namun pada penerapan upaya pembinaan kepribadian yang ada di Surakartans 

dapat mengurangi terjadinya perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter 

Surakartans. 

 

Kata kunci : Suporter, Perilaku agresi, Pembinaan Kepribadian. 
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ABSTRACT 

Syahrul Fauzan. 191221110. Personality Development In a Effort to Reduce 

Aggressive Behavior Of Football Supporters In Surakartans Supporter Groups. 

Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin and 

Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta, 2023. 

Football supporters are supporters of a football club when they compete. 

Football fans' expressions of support in providing support are sometimes 

contradictory to the spirit of football, namely sportsmanship, one of which is 

demonstrated by anarchist actions especially when their football team 

experiences defeat. Personality development is one of the steps taken by 

Surakartans supporters to reduce aggressive behavior among their members. This 

research aims to determine personality development in an effort to reduce the 

aggressive behavior of football supporters in the Surakartans supporters group. 

This research is a qualitative case study research. The informants in this 

study consisted of four members of the supporter group and two Surakartans 

supporters who were selected by purposive sampling. Data collection techniques 

using observation, interviews and documentation. The validity of the data using 

technique triangulation and source triangulation. Data analysis techniques use 

interactive analysis in the form of data reduction, data presentation, and 

conclusions. 

The results of this research are aggressive behavior carried out by 

Surakartans supporters in the form of supporter brawls, racist chants, throwing 

objects and sweeping vehicle plates. The aggressive behavior factors include 

provocation from supporters and opposing clubs, the referee's lack of 

assertiveness, and low emotional control. Surakartans' efforts in developing 

supporters' personalities are divided into three domains, namely knowledge, 

attitudes and behavior. Coaching begins with providing an understanding of 

supporters, goals and football values, where these values influence the form of 

expression of support given to the club when competing. Including attitudes 

towards opposing players and supporters who need to uphold support. The 

coaching forum takes the form of discussions during regular meetings and also 

provides punishments for supporters who are deemed to have violated the values. 

Although aggressive behavior cannot be eliminated among supporters, the 

implementation of personality development efforts in Surakartans can reduce the 

occurrence of aggressive behavior carried out by Surakartans supporters. 

Keywords: Supporters, Aggressive behavior, Personality Development. 
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MOTTO 

 

“Hate the sin, love the sinner” 

(Mahatma Gandhi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepakbola merupakan olahraga paling populer dan digemari 

masyarakat di seluruh dunia, sepakbola bukan hanya digemari oleh pemain 

tetapi juga oleh penonton. .Penonton sepakbola dikelompokkan menjadi 

dua, pertama adalah penonton yang menikmati pertandingan sepakbola 

tanpa memihak salah satu tim yang bermain. Kedua, kelompok penonton 

yang memberikan dukungan dan memihak terhadap tim yang sedang 

bermain. Kelompok penonton yang memihak dan memberikan dukungan 

terhadap tim yang bermain disebut sebagai suporter sepakbola (Effendy & 

Indrawati, 2018). Suporter adalah salah satu bentuk kelompok sosial di 

masyarakat yang tidak teratur dan terbentuk karena ingin melihat sesuatu 

(Anam & Supriyadi, 2018).  

Menurut Jock Stein, Sepakbola  tanpa suporter bukanlah apa-apa 

(Tonggos & Pandhus, 2021). Sebab sepakbola menemani hidup para 

suporter tanpa meminta timbal balik, mereka mendukung sebuah klub 

yang dibanggakannya atas rasa cinta terhadap klub dan tanpa tuntutan dan 

paksaan. Adanya suporter membuat pertandingan sepakbola semakin 

bergengsi dan menarik untuk dipertontonkan. Beberapa klub besar seperti 

Persija, Persib, Arema, Persebaya hingga Persis Solo melahirkan suporter 
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yang sangat fanatik. Persis Solo sendiri mempunyai 3 elemen ideologi 

suporter yakni Mania, Ultras, dan Hooligan (Romadhoni, 2022).  

Mania sendiri merupakan kultur suporter yang telah dulu ada di 

Indonesia yang di adopsi dari Amerika Latin dengan ciri khas mengenakan 

syal dan atribut yang sesuai dengan warna identitas klub kebanggannya 

serta mendukung klub dengan bernyanyi dan menggunakan gerakan 

tangan yang diiringi tabuhan drum. Ultras adalah salah satu kultur suporter 

yang mengadopsi dari italia dengan ciri khas gaya mendukung 

mengenakaian pakaian serba hitam, menampilkan koreografi dan 

mengibarkan bendera ataupun banner dukungan yang diiringi dengan 

nyanyian yang lantang menggunakan suara perut. Hooligan merupakan 

salah satu kultur yang berasal dari Inggris dimana ciri khas dari cara 

mendukungnya yakni mengenakan pakaian secara casual dengan maksud 

untuk menghindari pihak keamanan saat terjadinya kerusuhan, pembuat 

onar dengan mendukung secara bar bar dan tak jarang mengintimidasi tim 

lawan (Wijayanti & Apriyadi, 2023). Dalam hal ini elemen suporter yang 

ada di Solo kultur Mania lebih condong ke Pasoepati, Ultras dengan 

kelompok suporter Ultras 1923 dan Hooligan yang dominan terhadap 

kelompok Surakartans. 

Adanya 3 elemen suporter di dalam pendukung Persis Solo 

mempunyai masing masing karakteristik terhadap cara mendukungnya. 

Dukungan suporter terhadap klub yang dibanggakannya secara semangat 

dan berlebihan, anggapan mendukung secara berlebihan oleh orang lain 
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disebut dengan  fanatisme, fanatisme sendiri memunculkan perilaku positif 

dan negatif (Purnamasari, 2015). 

Sepakbola dapat dilihat dari dua sisi yaitu : pertama, kegiatan sisi 

positif sebagai ajang hiburan dan tontonan para pendukung klub, kedua, 

kegiatan sisi negatif yakni hooliganisme, karena bentuk dukungan yang 

berlebihan atau ekstrem, menimbulkan kerusuhan antar suporter (Anam & 

Supriyadi, 2018). Perilaku mendukung secara berlebihan dan ekstrem oleh 

sebagian para pendukung suporter sepakbola ini dimanifestikan dengan 

perilaku agresi seperti kerusuhan ataupun perusakan fasilitas umum. 

Perilaku agresi adalah perbuatan seorang individu untuk menyerang atau 

melukai terhadap mahluk hidup yang lain (Effendy & Indrawati, 2018). 

Bentuk perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter sepakbola dapat 

terjadi ketika sebelum pertandingan, saat berjalannya pertandingan 

maupun sesudah selesainya pertandingan. Bentuk perilaku agresi tersebut 

diantaranya seperti meneror kedatangan pemain lawan sebelum memasuki 

stadion dengan nyanyian rasis, pelemparan benda kedalam lapangan saat 

berlangsunya pertandingan, penyerangan kubu suporter lawan saat 

maupun setelah pertandingan, hingga adanya sweaping plat kendaraan 

bermotor setelah selesainya laga di perbatasan daerah.    

Contoh dari perilaku agresi dari suporter seperti kejadian tawuran 

suporter didalam Stadion Pekansari Bogor, yakni saling lempar kursi dan 

petasan saat pertandingan berlangsung antara pendukung Persib Bandung 

melawan Persis Solo pada tanggal 04 april 2023 yang diberitakan oleh 
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(Wijaya, n.d.). Kejadian tawuran lain juga terjadi pasca pertandingan 

antara pendukung Persis Solo dengan PSIS Semarang di kawasan Stadion 

Manahan Solo pada tanggal 03 September 2022 yang diberitakan oleh 

(Sulistyowati, 2022). Tindak perilaku agresi dari suporter tidak hanya 

menyasar dan merugikan sesama suporter namun juga dapat menyasar 

masyarakat sekitar yang tidak tau menahu mengenai sepakbola. Seperti 

kejadian di Gejayan Jogja dimana terdapat adanya sweaping kendaraan 

plat AD yang menimbulkan 2 korban luka, hal ini buntut dari pendukung 

Persis Solo yang melintasi kawasan Jogja pada tanggal 25 Juli 2022 yang 

diberitakan oleh (Galaxi, n.d.). 

Perilaku agresi muncul karena adanya rasa frustasi akan kondisi 

terhadap suatu keadaan serta karena adanya faktor provokasi (Sinatya, 

2013). Suporter Persis Solo dapat melakukan tindak perilaku agresi ketika 

tim yang didukung menderita kekalahan dan terdapat adanya gangguan 

yang dilakukan dari suporter maupun klub lawan. Oleh karenanya peran 

pemimpin dalam meredam emosional dan perilaku liar para anggota 

komunitas dapat terbukti mampu untuk menurunkan sikap agresi dari para 

anggotanya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Moh Agil Nuruzzahman dan Nuri Herachwati yang membahas 

Kepemimpinan dalam transformasi budaya suporter (studi kasus pada 

Green Nord 27 Bonek suporter Persebaya) Menunjukkan hasil bahwa 

pemimpin sebagai figur orang yang dituakan dan memiliki akan wibawa, 

karisma serta para anggota mampu menghormati akan keputusannya, 
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berdampak baik pada anggota untuk mendengarkan saran yang telah di 

arahkan agar menunjukkan perilaku yang lebih baik. 

  Festinger, mengemukakan jika seseorang berada dalam kondisi 

dan situasi di sekumpulan massa, maka  akan lebih mudah untuk bersikap 

agresi dikarenakan seseorang hilang akan kesadaran diri sendiri, seseorang 

individu telah menjadi satu bagian dengan kelompoknya (Hapsari & 

Wibowo, 2015). Untuk mengurangi perilaku agresi pada anggota 

kelompok suporter maka perlu adanya pendidikan yang bersifat 

pembinaan. Hal ini dikuatkan dengan penelitian terdahulu, seperti 

penelitian Derby Agriawan pada tahun 2016 Yang membahas Hubungan 

Fanatisme dengan Perilaku Agresi Suporter Sepakbola menunjukkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fanatisme dengan 

perilaku suporter sepakbola, suporter sepakbola jika semakin fanatik 

terhadap klub kebangganya maka akan semakin tinggi juga tingkat 

agresifitas yang akan dialami oleh individu. 

Jika kondisi perilaku agresi tidak diperhatikan oleh kesadaran para 

suporter, dan terus dirawat atau diwariskan terhadap generasi-generasi 

muda suporter, maka kedepanya akan muncul dan terjadi korban suporter 

baik itu korban luka maupun korban jiwa yang berkelanjutan setelah 

peristiwa kelam tragedi kanjuruhan yang menewaskan ratusan korban 

jiwa. Oleh karena itu maka penting dan diperlukannya pembinaan terhadap 

suporter. Mathis, menjelaskan pembinaan adalah proses dimana individu 

telah mencapai kemampuan terhadap tujuan dari organisasi (Nisrima et al., 
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2016). Pembinaan disini yang dimaksud adalah proses dimana seseorang 

yang telah mencapai tujuan dari organisasi, bertugas untuk membimbing 

anggota kelompok yang lain agar sejalan dengan apa tujuan organisasi 

dibentuk.  

Kelompok suporter Surakartans adalah salah satu dari sekian 

kelompok yang ada di Solo, selain Pasoepati dan Ultras 1923. Kelompok 

suporter Surakartans merupakan suporter di Surakarta yang secara umum 

karakteristiknya kebih mengarah kepada Hooligan yang cenderung 

anarkis. Hal ini dapat dilihat dari pola dan tampilan saat mendukung 

pertandingan. Ciri khas ini terlihat dari tampilan, eksperesi ketika 

mendukung dan lain sebagainya, terkadang kekerasan ataupun 

penyerangan terhadap pihak lawan tak segan dilakukan oleh kelompok ini.  

Namun, tidak selamanya dalam konteks ini Surakartans akan selalu 

mengedepankan aspek kekerasan yang mempengaruhi orang lain, juga 

selalu mencoba untuk membina kelompok suporternya untuk menjaga 

kondusifitas dan ketertiban umum ketika menonton sepakbola, sebab  

sepakbola dinikmati sebagai ajang hiburan. Pembinaan dalam suporter 

Surakartans sendiri menggunakan model pembinaan kepribadian dengan 

bimbingan secara kelompok melalui forum internal yang ditujukan utuk 

mendidik perilaku dan sikap bagi para anggotannya. Menurut Rivai, 

pembinaan kepribadian adalah tingkah laku dari individu yang menjalani 

kehidupan sosialnya dengan adanya kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan kualitas ketaqwaan pada Tuhan, pengetahuan, sikap dan 
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perilaku, kesehatan jasmani dan rohani, serta professional dari seorang 

individu (Lestari, 2017). 

Seperti halnya suporter klub sepakbola yang lainya, kelompok 

suporter Surakartans merupakan salah satu pendukung dari klub Persis 

Solo yang mempunyai anggota dengan selalu menempati tribun timur di 

Stadion Manahan Solo, berdasarkan survey awal yang telah dilakukan 

peneliti melalui google form terdapat 52 orang yang mengisi data yang 

merupakan anggota dari komunitas dibawah naungan Surakartans. 

Suporter Surakartans pernah menjadi pelaku dikondisi kerusuhan antar 

suporter, yang mana para pendukung Persis Solo ini mengalami masa 

kerusuhan akibat provokasi, melakukan perlawanan atau penyerangan 

dengan mengatas namakan pembelaan harga diri terhadap klub 

kebangganya hingga pembelaan untuk melindungi diri, para anggota 

kelompok Surakartans dibekali dengan pembinaan yang telah berjalan 

pada kegiatan dan forum internal untuk bertindak sebagai pengontrol para 

individu agar tidak bertindak agresi, hingga melihat kondisi situasi 

dilapangan terhadap pengambilan sikap saat terjadinya kerusuhan. Maka 

dari itu, penulis tertarik dan ingin mengetahui bagaimana “Pembinaan 

Kepribadian Dalam Upaya Mengurangi Perilaku Agresi Suporter 

Sepakbola Di Kelompok Suporter Surakartans” Sehingga dengan 

adanya penelitian ini, penulis mengetahui bagaimana upaya pembinaan 

pada kelompok suporter Surakartans. 
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B. Identifikasi Masalah 

Alasan peneliti memilih judul seperti yang dijelaskan di atas 

dikarenakan terdapat identifikasi masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Suporter dapat bertindak agresi terhadap tim maupun suporter lawan 

saat pertandingan sepakbola. 

2. Perilaku agresi suporter dilakukan secara verbal maupun non verbal 

3. Suporter mudah terprovokasi dan mudah dipengaruhi dalam situasi 

kerusuhan. 

4. Kerusuhan suporter menimbulkan korban luka dan korban jiwa, serta 

menganggu ketentraman masyarakat. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari penelitian ini permasalahan dibatasi pada upaya pembinaan 

kepribadian suporter sepakbola untuk mengurangi perilaku agresi di 

kelompok suporter Surakartans. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di latar belakang yang telah dipaparkan 

oleh penulis, maka rumusan masalah dalam penelitan ini, bagaimana 

pembinaan kepribadian dalam upaya mengurangi perilaku agresi suporter 

sepakbola di kelompok suporter Surakartans.  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk dan 

penyebab perilaku agresi, serta  keekfetifan dari pembinaan kepribadian 
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dalam upaya mengurangi perilaku agresi suporter sepakbola di kelompok 

suporter Surakartans. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis 

ataupun secara praktis :  

1. Manfaat Akademis, diharapkan penelitian ini memberikan karya 

ilmiah untuk pengembangan dibidang keilmuan bimbingan dan 

konseling islam. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

maanfaat berupa ilmu dan wawasan bagi peneliti dan pembaca 

mengenai gambaran pembinaan kepribadian suporter untuk 

mengurangi agresi pada suporter sepakbola. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana pembinaan 

kepribadian suporter yang diterapkan pada kelompok suporter 

Surakartans untuk mengurangi perilaku agresi, selain itu juga 

agar para pembaca mengetahui faktor faktor penyebab dan 

bentuk agresi yang terjadi pada suporter dilapangan. 

b. Bagi penulis, diharapkan mampu menambah wawasan 

keilmuan dan pengetahuan berdasarkan apa yang telah 

ditemukan di lapangan. 
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c. Bagi komunitas, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk pembinaan suporter 

sepakbola Surakartans untuk mengurangi perilaku agresi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pembinaan Kepribadian 

a. Pengertian Pembinaan  

Pembinaan menurut Pamudji, berasal dari kata “bina” yang 

mempunyai arti “bangun”, oleh karena itu pembinaan bisa 

diartikan sebagai kegunaan untuk : penyempurnaan, pembaharuan 

usaha, tindakan dan persiapan yang akan dilakukan secara berdaya 

guna dan untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Achsani, 2019). 

Menurut Poerdaminta, pembinaan adalah kegiatan berupa 

usaha yang dilakukan untuk pembaharuan, penyempurnaan, usaha 

serta persiapan untuk mencapai keberhasilan yang lebih baik dari 

hasil sebelumnya (Bahri, 2017).  

Mathis, menjelaskan pembinaan adalah proses dimana 

individu telah mencapai kemampuan terhadap tujuan dari 

organisasi (Nisrima et al., 2016). 

Menurut Mangunhardjana pembinaan adalah proses dari 

belajar dengan melepaskan hal yang sudah dimiliki dengan 

mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki, yang bertujuan 

untuk membenarkan, mengembangkan pengetahuan serta 

kecakapan untuk menjadi lebih efektif (Bahri, 2017). 
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Pembinaan dapat diartikan  sebagai “ bantuan seseorang 

maupun kelompok, yang diberikan kepada orang lain atau 

kelompok berupa materi pembinaan yang bertujuan untuk 

mencapai, mengembangkan atau mewujudkan harapan tertentu dari 

orang ataupun kelompok tersebut” (Achsani, 2019). 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan diatas 

dapat penulis simpulkan bahwa pembinaan adalah kegiatan berupa 

proses bantuan yang diberikan oleh seseorang yang telah mencapai 

kemampuan dan tujuan pada organisasi kepada suatu individu 

ataupun kelompok, dengan mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup, mengembangkan, membenarkan, dan mengubah 

sesuatu demi mendapatkan hasil yang lebih baik. 

b. Macam Macam pembinaan  

Menurut Mangunhardjana terdapat beberapa pembinaan 

secara umum (Achsani, 2019). Pembinaan secara umum itu 

meliputi beberapa jenis, diantaranya: 

1) Pembinaan orientasi 

Pembinaan ini dilakukan kepada kelompok orang 

yang baru masuk dalam lingkup kerja ataupun bidang hidup 

yang baru. Bagi sebagian orang yang belum pernah sama 

sekali merasakan pengalaman dalam bidangnya, pembinaan 

orientasi akan sangat berguna untuk membantu membentuk 

dan mendapatkan hal-hal pokok. 
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2) Pembinaan kecakapan 

Pembinaan ini mempunyai tujuan utuk membantu 

para anggota atau peserta dalam mengembangkan 

kecakapan yang sudah dimilikinya agar lebih semakin baik, 

hal ini diperlukan untuk mendapatkan kecakapan baru yang 

diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan tugas 

tugasnya. 

3) Pembinaan kepribadian 

Pembinaan ini terfokus pada pengembangan sikap 

dan kepribadian dari seseorang. Meliputi bagaimana 

membantu seseorang atau kelompok untuk 

mengembangkan apa kemauan dari apa yang di cita-citakan 

untuk mengarah terhadap hal baik dan benar. 

4) Pembinaan kerja 

Pembinaan ini dilaksanakan oleh suatu lembaga 

usaha yang terdiri dari para anggota dan stafnya. 

Pembinaan ini diadakan bagi mereka yang telah bekerja dan 

diarahkan dalam bidang tertentu. 

5) Pembinaan penyegaran 

Pembinaan ini mirip dengan pembinaan kerja, yang 

berbeda adalah pembinaan ini tidak menyajikan hal baru 

sama sekali, akan tetapi hanya sekedar penambahan 

pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada. 
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6) Pembinaan lapangan 

Pembinaan ini memiliki tujuan untuk menempatkan 

mereka para peserta kedalam situasi nyata yang sebenarnya 

agar mampu mendapat pegetahuan serta memperoleh 

pengalaman langsung dari apa yang telah dilakukan dalam 

pembinaan. Pembinaan ini dimaksudkan untuk menjadikan 

pembanding antara situasi hidup dengan keadaan di tempat 

yang  dikunjungi. Hal ini dapat memberikan gagasan yang 

baru. 

Mangunhardjana, menjelaskan ketika melakukan 

pembinaan ada beberapa pendekatan yang perlu diperhatikan 

seorang pembina (Fatikasari, 2019). Hal yang perlu diperhatikan 

pada pembinaan  diantaranya : 

1) Pendekatan informatif, adalah cara untuk menjalankan 

program dengan melakukan penyampaian informasi kepada 

peserta didik. Peserta didik yang dimaksudkan adalah 

mereka yang belum tahu dan belum berpengalaman.  

2) Pendekatan partisipatif, adalah pendekatan kepada peserta 

didik yang dimanfaatkan terhadap situasi untuk belajar 

secara bersama. 

3) Pendekatan eksperiansial, pada pendekatan ini peserta didik 

terlibat langsung dalam pembinaan, bisa disebut dengan 



14 
 

belajar secara sejati karena pengalaman pribadi dan terlibat 

secara langsung dalam keadaan di lapangan.  

c. Fungsi Pembinaan 

Menurut Mangunhardjana, ada berbagai fungsi dari 

pembinaan (Achsani, 2019). Tiga hal fungsi dalam pembinaan 

meliputi tiga hal yakni : 

1) Penyampaian dari informasi dan pengetahuan 

2) Perubahan serta pengembangan sikap 

3) Latihan dari pengembangan kecakapan dan keterampilan 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi pokok dari pembinaan yakni adalah 

untuk memberikan informasi serta pengetahuan kepada orang yang 

ditujukan selama dilakukannya pembinaan agar dapat menerima 

informasi dengan jelas, dengan tujuan dapat mengembangkan dan 

mengubah sikap untuk menjadi lebih baik lagi dari pada 

sebelumnya dengan diberikan keterampilan.  

d. Tujuan Pembinaan 

Menurut Yusuf, Adanya pembinaan diadakan karena 

memiliki tujuan yang ingin dicapai (Achsani, 2019). Tujuan dalam 

pembinaan yang mempengaruhi individu agar dapat : 

1) Mempersiapkan dan merencanakan kegiatan, diharapkan 

siap pada segala kegiatan dimasa yang akan datang. 
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2) Mengembangkan baik itu potensi dan kekuatan yang 

dimiliki oleh individu dengan seoptimal mungkin. 

3) Mampu menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan 

lingkungan disekitarnya. 

4) Mampu mengatasi dan menghadapi hambatan, serta 

kesulitan yang akan datang. 

e. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian adalah cara berpikir dari manusia serta 

kecerundungan terhadap realita. Dalam hal ini kepribadian yakni 

apa yang ada pada pikiran serta dalam hati manusia (Bahri, 2017). 

Menurut Sjkarwi, kepribadian memiliki karakterisktik serta 

gaya sifat yang mempunyai ciri khas dari seseorang individu yang 

bersumber dari bentukan yang diterima individu dari lingkungan 

sekitar (Rifai, 2020). 

Istilah kepribadian dalam bahasa inggris dikenal dengan 

“personality” yang berasal dari bahasa yunani, yakni proposon 

atau pesona dengan arti topeng dan biasa digunakan dalam teater. 

Pada pemain teater topeng digunakan untuk menunjukkan sifat 

karakter dan tingkah laku sesuai peran topeng yang dikenakan. 

Konsep dari personality tersebut yakni tingkah laku yang 

ditunjukkan terhadap lingkungan sosial serta kesan mengenai apa 

yang diinginkan pada individu agar dapat dipahami oleh orang lain 

(Ja’far, 2015). 
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Meliani, (2021) menjelaskan kepribadian menurut para ahli 

adalah : 

1) Menurut Gordon Allport, seorang psikolog pakar 

kepribadian asal Jerman, kepribadian adalah organisasi 

yang dinamis pada individu sebagai psikofis untuk 

menentukan cara yang identik terhadap dirinya dalam 

menyesuaikan diri terhadap kondisi di lingkungannya. 

2) Koentjaningrat menjalaskan jika kepribadian merupakan 

perbedaan tingkah laku atau tindakan dari setiap individu 

seseorang. 

3) Menurut George Kelly, berpendapat jika kepribadian 

dipandang sebagai cara yang unik karena individu dapat 

mengartikan pengalaman pengalaman dalam hidupnya. 

Dari berbagai penjelasan para ahli di atas maka peneliti 

menyimpulkan jika kepribadian adalah perilaku dan tindakan serta 

cara berpikir seorang individu yang mempunyai ciri khas untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkunganya. 

f. Aspek Aspek Kepribadian 

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, para ahli dalam psikolog, 

menjelaskan jika hal yang dipelajari pada psikologi adalah tingkah 

laku manusia, baik itu perilaku yang terlihat maupun tidak terlihat 

(Bahri, 2017). Tingkah laku tersebut dianalisis menjadi tiga aspek 

diantaranya adalah : 
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1) Aspek kognitif, yakni adalah pengenalan terhadap 

pemikiran, ingatan pengamatan, dan penginderaan. Fungsi 

dari aspek kognitif sebagai penunjuk jalan untuk 

mengontrol dan mengendalikan dari tingkah laku. 

2) Aspek afektif, yakni adalah  bagian dari kejiwaan yang 

mempunyai hubungan terhadap kehidupan perasaan dan 

emosi. Fungsinya sebagai energi mental yang 

menyebabkan munculnya tingkah laku. 

3) Aspek motorik yang mempunyai fungsi terhadap 

pelaksana tingkah laku manusia dari perbuatan serta 

gerakan jasmani.  

Dari berbagai penjelasan diatas mengenai pembinaan dan 

kepribadian maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan 

kepribadian adalah sebuah pemberian pelajaran, bimbingan, 

ataupun contoh yang bersifat mendidik individu maupun kelompok 

baik itu dalam penyesuaian, perilaku, sikap, tindakan maupun 

pengambilan keputusan agar lebih baik dari sebelumnya. 

2. Perilaku Agresi 

a. Pengertian Perilaku Agresi 

Berkowitz, menjelaskan arti dari agresi sebagai tingkah 

laku yang menggunakan unsur kesengajaan untuk melukai atau 

mengancam orang lain, dengan tujuan menghancurkan fisik 

(Hapsari & Wibowo, 2015). Baron dan Bryne, mengartikan agresi 
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sebagai bentuk perilaku yang mengarah dan bertujuan untuk 

mencelakakan orang lain. Agresi yang menimbulkan korban luka 

dan korban jiwa dikategorikan sebagai kekerasan (Rahman, 2013). 

Menurut Muarray, agresi adalah tindakan seseorang dengan 

menggunakan cara, yang bertujuan untuk melukai, berkelahi, 

membunuh, menyerang, atau menghukum seseorang. Perilaku 

agresi selalu ada unsur kesengajaan, jika perilaku menyakiti tanpa 

adanya unsur kesengajaan, maka perilaku tersebut tidak 

dikategorikan perilaku Agresi (Arifin, 2015). 

Pada dasarnya agresi adalah perilaku yang menyakiti 

seseorang baik secara verbal atau maupun non verbal. Perilaku 

agresi selalu dilakukan dengan unsur kesengajaan yang bertujuan 

menyakiti, mengancam, membahayakan seseorang yang menjadi 

sasaran agresi. 

b. Teori Agresi 

Agresi sering diartikan dengan perilaku yang bersifat 

negatif seperti melukai orang lain secara fisik maupun psikis. 

Beberapa tokoh psikologi telah memaparkan teori mengenai agresi 

diantaranya: 

1) Teori Insting 

Teori insting menurut Sigmund Freud, menyatakan 

jika agresi timbul dari adanya insting kehidupan dan 
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insting kematian yang ada pada diri manusia (Arifin, 

2015).  

Teori insting lainya menurut Lorenz menjelaskan 

bahwa perilaku agresi tidak muncul karena adanya reaksi 

dari perubahan lingkungan eksternal, akan tetapi dari 

insting berkelahi bawaan, atau ketidak stabilan emosi yang 

berdampak pada orang lain (Rahman, 2013). 

2) Teori Frustasi Agresi 

Menurut Dollar, Teori frustasi agresi beranggapan 

bahwa jika seseorang memiliki sebuah tujuan untuk 

dicapai dan mengalami hambatan atau gangguan maka 

akan timbul dorongan perilaku agresi dengan melukai atau 

mengancam terhadap sesuatu yang timbul karena frustasi 

(Arifin, 2015). 

Bekorwitz, menjelaskan jika seseorang berperilaku 

secara agresif atas reaksi akan stimulus yang menyakitkan, 

dan menurutnya semua frustasi tidak selalu memuncukan 

perilaku agresi, karena tidak semua agresi selalu 

menghasilkan stimulus yang menyakitkan (Rahman, 

2013). 

3) Teori Belajar Sosial. 

Buss, menjelaskan jika agresi adalah hasil dari 

proses belajar berdasarkan ganjaran dan hukuman 



20 
 

(Rahman, 2013).  Artinya  cara perilaku agresif ini 

diperoleh karena adanya ganjaran dan hukuman, yang 

mempunyai hubungan terhadap perilaku agresi itu sendiri, 

serta terdapat faktor faktor lingkungan yang menimbulkan 

munculnya perilaku agresi. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresi 

Menurut Arifin (2015), beberapa penyebab yang 

mempengaruhi perilaku agresi diantaranya yakni : 

1) Faktor Frustasi 

Frustasi terjadi ketika seseorang memiliki 

keinginan, kebutuhan, target, atau capaian namun terhalang 

oleh sesuatu keadaan tertentu. Frustasi pada suporter 

sepakbola misalnya ketika mereka mendukung klub 

kebanggannya dengan sepenuh hati namun skor 

pertandingan tidak memuaskan dan merasa dirugikan oleh 

keputusan wasit hinga mendapat kekalahan, maka 

kekecewaan para suporter menjadi frustasi hingga 

melakukan perilaku agresi.  

2) Faktor amarah 

Amarah atau emosi merupakan aktivitas dari saraf 

parasimpatik yang tinggi dan disertai rasa perasaan tidak 

senang terhadap sesuatu yang sangat kuat, dapat disebabkan 

oleh kesalahan atau mungkin juga tidak. Ketika individu 
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sedang dalam kondisi marah maka akan muncul perasaaan 

igin menyerang, melawan, menghancurkan atau melempar 

sesuatu dan timbul pikiran untuk melukai yang kejam. Jika 

perbuatan tersebut terlaksana dan tersalurkan maka 

terjadilah perilaku agresi. 

3) Faktor Biologis 

Beberapa faktor biologis yang mempengaruhi pada 

perilaku agresi pada individu diantaranya adalah faktor gen 

dan system pada otak. Pada hal ini misalnya faktor gen 

laki-laki akan mudah tersulut marah ketimbang wanita, 

yang diikuti system di dalam otak juga ketika seseorang 

individu merasa pernah mengalami kenikmatan akan sedikit 

melakukan agresi, berbeda  dengan orang yang belum 

pernah melakukan kenikmatan atau kegembiraan cenderung 

melakukan kekejaman dan penghancuran.  

4) Faktor Situasional diantaranya adalah : 

a) Alkohol dan obat obatan 

Alkohol adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang individu melakukan agresi 

dan diduga mempunyai pengaruh bagi para 

peminumnya, pengaruh ini berupa kondisi dimana 

individu yang tidak biasa melakukan agresi dan orang 

dengan kecenderungan rendah agresi akan mudah 
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terpengaruh oleh minuman beralkohol mudah 

terpancing untuk melakukan agresi.  

b) Suhu udara yang tinggi 

Kerusuhan sering kali terjadi pada keadaan dimana 

kondisi cuaca sedang panas terik matahari, jika pada 

kerusuhan kondisi yang tadinya panas terik dan terjadi 

hujan maka kerusuhan akan berangsur angsur mereda 

dan berhenti, pada musim hujan misalnya kondisi 

kerusuhan relatif jarang terjadi. Aksi demonstrasi 

ataupun suporter yang berujung pada kerusuhan dan 

saling betrok antara petugas keamanan biasanya sering 

terjadi pada kondisi cuaca terik dan panas, hal ini sesuai 

dimana jika suhu udara tinggi akan berpengaruh 

terhadap perilaku sosial dengan peningkatan agresivitas. 

d. Faktor Penyebab Perilaku Agresi Suporter Sepakbola 

Menurut Pujiyono & Mulyanto (2014), ada beberapa 

penyebab yang mempengaruhi perilaku sepakbola diantaranya 

yakni : 

1) Faktor Internal 

a) Sikap belum dewasa para suporter 

b) Suporter yang mengkonsumsi minuman keras 

c) Tingkat pendidikan rendah 

d) Sifat massa yang mudah tersulut emosi 
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e) Anak anak muda yang mudah menonjolkan sisi 

emosional yang labil 

2) Faktor eksternal 

a) Keputusan wasit yang tidak adil 

b) Kondisi sikap para pemain  

c) Kondisi situasi di lapangan 

e. Bentuk Perilaku Agresi  

Myers, mengelompokkan dari jenis perilaku agresi terbagi 

menjadi dua (Arifin, 2015). Jenis dari perilaku agresi diantaranya 

yakni : 

1) Agresi permusuhan (hostile aggression) yakni mempunyai 

tujuan untuk menyakiti atau melakukan  kekerasan terhadap 

korbannya, hal ini dilakukan sebagai ungkapan rasa 

emosional marah yang tinggi untuk dilampiaskan dengan 

kekerasan terhadap sasaran yang dituju.  

2) Agresi instrumental (instrumental aggression) tidak 

menggunakan unsur amarah, namun agresi ini mempunyai 

karakter yakni perilaku agresif hanya ditunjukkan sebagai 

perilaku untuk mendapatkan tujuan lain yang dianggap 

lebih penting terhadap individu itu sendiri, selain dari 

penderitaan korbanya. Yang dimaksud dengan hal yang 

lebih penting terhadap individu seperti, melindungi dirinya 

dari perampok dan menyerang perampok, perkelahian untuk 
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mempertahankan dan membela diri dari musuh, 

memperluas daerah kekuasaan dengan perkelahian.  

f. Strategi Mengurangi Perilaku Agresi 

Menurut Fattah Hanurawan, perilaku agresi sebagai 

perilaku yang menyimpang dan masalah sosial maka perlu adanya 

penanganan secara serius. Beberapa strategi untuk mengendalikan 

serta mengurangi perilaku agresi. Strategi untuk menguragi 

perilaku agresi di antaranya adalah instrument hukuman, katarsis, 

pengenalan model agresi serta pelatihan terhadap pengembangan 

keterampilan sosial (Susilo, 2018). 

1) Strategi Hukuman 

Pada sejarah kehidupan di berbagai kelompok 

masyarakat, hukuman dinilai sebagi intrumen yang dapat 

mengendalikan serta mengurangi perilaku kekerasan yang 

ada pada diri seseorang. Pemberlakuan hukuman sebagai 

cara untuk pengendalian yang paling efektif terhadap 

timbulnya perilaku agresi pada masyarakat. 

2) Strategi Katarsis 

Katarsis adalah memberikan kesempatan kepada 

sesorang yang mempunyai sifat pemarah untuk berperilaku 

aktivitas keras, tetapi dengan batasan tidak merugikan. Hal 

ini bertujuan agar mengurangi rangsang pada emosional 

untuk melukai ataupun berperilaku agresi kepada 
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seseorang. Aktivitas katarsis ini misalnya seperti seseorang 

yang memukul karung yang berisi pasir sebagai 

pelampiasan terhadap rasa emosionalnya dan diibaratkan 

sebagai seorang musuh yang dibenci. 

3) Strategi Pengenalan Tehadap Model Non Agresi 

Pengenalan model non agresi dilakukan untuk 

mengurangi perilaku agresi serta dapat mengendalikan 

perilaku agresi dari seorang individu. Individu yang 

mengamati model non agresi diharapkan mampu menjadi 

peredam suasana dan penyeimbang ataupun model 

tandingan terhadap kemungkinan perilaku agresi yang 

dilakukan oleh model agresi. 

4) Strategi Pelatihan Sosial 

Pelatihan keterampilan sosial mampu mengurangi 

munculnya perilaku agresi dari individu. Dengan 

kepemilikan keterampilan sosial yang rendah pada 

seseorang akan mudah mempengaruhi munculnya perilaku 

agresi, hal ini karena kurangnya pengekspresian dan 

komunikasi keinginan terhadap orang lain, gaya bicara 

yang kaku, dan tidak bisa merasakan dengan simbol 

ekspresi emosional yang ditunjukkan orang lain. 

Ketidakmampuan terhadap hal-hal tersebut akan 

menyababkan munculnya rasa frustasi pada diri mereka. 
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Dengan adanya pelatihan sosial yang diberikan, dapat 

mengurangi perilaku agresi pada diri mereka.  

g. Pengendalian Agresi Suporter Sepakbola 

Dafa & Noorrizki  (2022), berpendapat jika upaya untuk 

melakukan pengendalian dan mengurangi masalah pada perilaku 

agresi suporter terhadap kerumunan ada berbagai cara dengan : 

1) Hukuman (punishment) 

Upaya untuk pengendalian agresi dengan 

memberikan hukuman secara reprensif yang bertujuan 

untuk menekan pelanggaran dan perilaku agresi suporter 

agar adanya efek jera dan tidak mengulangi perbuatannya 

kembali. Sepakbola di Indonesia sudah menerapkan 

hukuman dari mulai federasi PSSI hingga klub terhadap 

suporter itu sendiri. 

2) Kontrol diri 

Kontrol diri mampu meminimalisir terhadap 

individu untuk melakukan perilaku agresi. ketika individu 

dapat mengendalikan kesadaran dirinya dan kontrol diri 

maka individu tidak akan mudah terpengaruh terhadap 

stimulus atau pihak-pihak dari luar. Kontrol diri ini bisa 

diterapkan dengan melakukan pembinaan terhadap anggota 

di kelompok suporter, menanamkan nilai-nilai persahabatan 

dengan suporter lain, menjunjung tinggi dan mengerti nilai-
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nilai sportifitas, hingga mempunyai empati dan menghargai 

antara satu dengan lainnya. 

3) Kontrol kerumunan 

Pada tindakan kontrol kerumunan ini untuk 

mengatur kegiatan pada kerumunan massa. Biasanya 

dilakukan dengan mengisolasi dari tokoh kunci perilaku 

agresi tersendiri, dengan mengalihkan pada fokus perhatian 

tertentu, atau memecah pendapat dan kerumunan massa. 

Umumnya yang melakukan kontrol kerumunan pada 

sebuah gerakan massa di suporter adalah pihak kepolisian 

dan juga steward, mengisolasi tokoh kunci misalnya 

dengan mengamankan individu pelaku agresi dengan tujuan 

agar agresi tidak semakin luas dan melebar hingga 

memprovokasi suporter yang lainya untuk memicu 

mengikuti perilaku agresi yang sama.  

Sementara itu untuk mengalihkan fokus perhatian 

biasanya dengan mengajak menyanyikan lagu athem dari 

sebuah klub untuk meredakan perilaku agresi atau juga bisa 

melalui peringatan-peringatan yang bersifat menyadarkan 

kedudukan posisi suporter untuk mendukung klub bukan 

untuk menjadi pelaku agresi. Namun apabila dengan 

melakukan pengalihan pada pusat perhatian gagal maka 

dengan cara yang terakhir yakni memecah belah pendapat 
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umum yang bertujuan agar kerumunan tersebut tidak 

merasakan nyaman dan akhirnya membubarkan diri dengan 

sendirinya. 

3. Suporter Sepakbola 

a. Pengertian Suporter Sepakbola 

Suporter sepakbola adalah dukungan satu orang atau lebih 

terhadap sesuatu kegiatan yang ditandingkan dengan memiliki rasa 

loyalitas dan menggunakan rasa penuh cinta terhadap apa yang 

dirinya dukung dan banggakan (Malfaid, 2013). Dalam hal ini 

suporter merupakan kumpulan dari individu maupun massa dari 

ratusan, hingga ribuan orang yang melakukan tujuan untuk 

mendukung sebuah kebanggaan yang bertujuan untuk menjatuhkan 

mental lawan. 

Suporter merupakan salah satu kelompok yang paling 

penting dalam suatu pertandingan. Selain pemain, official dan 

perangkat pertandingan, suporter menjadikan suasana 

pertandingan semakin hidup, dengan adanya suporter membuat 

para pemain yang bertanding menjadi semangat dan 

meningkatkan daya juang terhadap klub hingga membuat lemah 

mental klub lawan yang bertanding (Hapsari & Wibowo, 2015). 

Suporter menujukkan rasa kebanggaan dan cintanya 

terhadap klub yang didukungnya dengan membentangkan bendera 

yang berlambang klub favoritnya, syal dan spanduk yang 



29 
 

bertuliskan kata kata penyemangat,  dengan yel-yel dukungan 

terhadap klub kebanggan atau ucapan-ucapan yang menghina dan 

mengejek klub lawan serta membawa kembang api flare sebagai 

bentuk rasa memeriahkan duungannya di pertandingan. Adanya 

dukungan yang ditunjukkan terhadap klub merupakan adanya 

kaitan emosi yang terkait antara klub yang dibanggakanya. Ketika 

seseorang sudah menjadi bagian dari suporter maka mereka siap 

dengan segala bentuk emosi yang diberikannya menjadi tanggung 

jawabnya sendiri (Wakhid, 2020). 

Menurut Effendy & Indrawati (2018), penonton dapat 

diklasifikasikan dalam dua kelompok yakni :  

1) Penonton yang hanya sekedar menikmati pertandingan 

sepakbola tanpa memihak atau mendukung salah satu tim 

sepakbola. 

2) Kelompok penonton yang mendukung dan memberikan 

semangat kepada tim sepakbola yang didukung, kelompok 

penonton yang kedua ini dikenal dengan istilah suporter. 

Menurut handoko, menjelaskan bahwa suporter sepak bola 

dikategorikan menjadi dua yakni dari segi positif dan negatif 

(Anam & Supriyadi, 2018).  suporter sepakbola dikategorikan 

menjadi dua yakni : 

1) Sisi positif sebagai ajang hiburan 
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Sisi positif yang ada dalam suporter yakni dengan 

adanya suporter yang menyaksikan pertandingan terdapat 

atraksi kreatif dari pendukung yang menarik. Selain dengan 

maksud untuk mendukung klub yang dibanggakan dan 

dicintainya, atraksi kreatif tersebut menjadikan hiburan 

tambahan bagi mereka penonton umum. 

2) Sisi negatif (hooliganisme) 

Sisi negatif dari dukungan para suporter dengan 

berbentuk dukungan yang ekstream serta mengarah pada 

anarki. Perilaku anarki suporter yang memperlihatkan 

dengan kekerasan muncul pertama kali di eropa dengan 

sebutan hooligan yang di identifikasi sebagai perbuatan 

yang sering rusuh. 

Dalam sepakbola, kerusuhan seringkali terjadi pada hari 

pertandingan, maupun hari di luar pertandingan, lokasi kerusuhan 

tidak hanya dilakukan di stadion, akan tetapi juga dapat melebar 

di terminal, stasiun, hingga jalanan. Meluasnya kerusuhan yang 

terjadi dalam sepakbola ini menjadikan polisi sebagai keamanan 

kesulitan untuk mengantisipasi kekerasan yang terjadi (Junaedi, 

2017). 

Perilaku suporter yang melakukan dukungan secara 

berlebihan yang mengarah terhadap perlakuan agresi dilapangan, 

dengan memiliki pemikiran sepakbola bukan hanya karena alasan 
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prestasi saja, namun karena adanya rasa fanatisme kedaerahan 

(Junaedi & F.s, 2020). Hal ini yang menjadi pemicu adanya 

perilaku agresi yang dilatar belakangi oleh fanatisme buta 

terhadap sebuah klub yang dibanggakanya, rasa cinta yang tinggi 

terhadap klub yang didukung dan pemikiran para suporter 

terhadap  sebuah klub yang mewakili harga diri dari sebuah 

daerah maka sepantasnya jika dukungan yang diberikan secara 

totalitas agar klub yang didukungnya tidak diremehkan oleh klub 

maupun suporter musuh.  

 

B. Hasil Penelitian Yang relevan 

Penelitian terkait dengan pembinaan bukanlah hal pertama yang 

diteliti. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai pembinaan diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 1. Tabel Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti, Tahun, Judul Metode Hasil Penelitian 

1 (Nisrima et al., 2016) 

Pembinaan Perilaku Sosial 

Remaja Penghuni Yayasan Islam 

Media Kasih Kota Banda Aceh 

Penelitian 

kualitatif, 

desain 

deskriptif 

Pembinaan perilaku remaja 

di Yayasan Islam Media 

Kasih Kota banda Aceh 

dengan membiasakan anak-

anak untuk membiasakan 

melakukan perbuatan baik, 
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pembinaan yang terarah 

akan menghasilkan perilaku 

remaja baik kepada dirinya 

maupun orang lain dan 

mampu menjalin 

komunikasi dan 

menyesuaikan diri 

dilingkungannya berada. 

2 (Akhiyat & Setyowati, 2021) 

Strategi Komunitas Suporter 

Persebaya (Green Force 27) 

Dalam Membina Perilaku 

Toleransi Anggotanya Di Perak 

Surabaya. 

Penelitian 

Kualitatif, 

desain 

deskriptif 

Strategi dalam pembinaan 

perilaku toleransi dengan 

mengacu pada sikap dan 

perilaku untuk menghormati 

dan menghargai keyakinan 

serta dengan menggunakan 

strategi bertukar hal-hal 

yang positif, strategi 

bertegur sapa, srtategi untuk 

tidak menjalakan agama 

orang lain, dan saling 

menyayangi. 

3 (Kusdaryanta & Suranto, 2022) 

Komunikasi Persuasif Pengurus 

Organisasi Sepakbola Dalam 

Penelitian 

kualitatif, 

Desain 

Komunikasi persuasif yang 

dilakukan oleh pengurus 

organisasi dengan cara 
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Membina Etika Kelompok 

Suporter Fanatik Sepakbola 

Klub PSIM Jogja. 

deskriptif memberikan instruksi 

terhadap kelompok suporter 

sebelum pertandingan, 

dengan tujuan pertandingan 

berjalan dengan lancar dan 

tertib. Komunikasi yang 

diberikan organssi suporter 

dengan melakukan kegiatan 

positif diluar sepakbola. 

4 (Petriani & Ananda, 2018) Peran 

dan Fungsi Wali Kelas Dalam 

Pembinaan Perilaku Siswa di 

SMP Negeri 33 Padang 

Penelitian 

kualitatif, 

desain 

deskriptif 

Pembinaan yang dilakukan 

wali kelas terhadap murid 

dengan memberikan 

pembinaan perilaku siswa 

melalui motivasi terhadap 

siswa serta 

menyelenggarakan 

administrasi siswa saat 

pembagian raport dan ketika 

semesteran 

5 (Mannan, 2017) Pembinaan 

Moral Dalam Membentuk 

Karakter Remaja Studi Kasus 

Penelitian 

kualitatif, 

desain 

Strategi dalam pembinaan 

moral remaja dengan 

melibatkan keluarga sebagai 
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Remaja Peminum Tuak di 

Kelurahan Suli Kecamatan 

Luwu 

femenologi pemberi suri tauladan dan 

contoh yang baik dirumah, 

pemerintah serta aparat 

dengan memberika 

perhatian terhadap remaja 

secara terus-menerus dan 

masyarakat yang 

dilaksanakan oleh 

masyarakat/tokoh agama 

sebagai bentuk kedinamisan 

6 (Sriyanti & Ramadhani, 2021) 

Pembinaan Kepribadian Islami 

dan Solidaritas Sosial Remaja 

Penelitian 

kualitatif, 

desain 

deskriptif 

Lingkungan sangatlah 

berpengaruh pada 

terbentuknya kepribadian 

remaja. Lingkungan yang 

kondusif akan menjadikan 

remaja mempunyai 

kepribadian yang baik 

begitu pula degan 

sebaliknya. Aktivitas 

pembinaan  kepribadian 

keagamaan akan membantu 

remaja dalam menjaga 

perilaku dan akhlak di 
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tengah modernisasi 

7 (Siregar & Harahap, 2022) Peran 

Orang Tua Dalam Membina 

Kepribadian remaja. 

Penelitian 

Kualitatif 

Orang tua berperan aktif 

terhadap pembinaan 

kepribadiaan remaja dengan 

pemberian kasih sayang, 

perhatian, dan contoh 

tauladan. Orang tua 

mempunyai pengaruh untuk 

membimbing, memotivasi 

terhadap kepribadian remaja 

agar mampu membedakan 

kepribadian negatif dan 

positif serta selalu 

senantiasa mengarahkan 

remaja terhadap kepribadian 

yang positif agar remaja 

mempunyai karakter yang 

baik.  

8  (Ginting et al., 2021) Peran Guru 

Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Mengatasi Perilaku 

Agresi Siswa SMK Tunas Pelita 

Penelitian 

Kualitatif 

Peran guru dalam mengatasi 

agresi para siswa dengan 

cara memanggil siswa yang 

melakukan agresi dengan 



36 
 

Binjai memberikan layanan 

kepada siswa dan tahapan 

konseling yang bekerja 

sama dengan kepala 

sekolah, wali kelas dan 

orang tua. Kerjasama yang 

baik untuk mengatasi 

perilaku agresi yang 

berpengaruh terhadap 

tingkat kesadaran siswa. 

9 (Sinatya, 2013) Agresivitas 

Suporter Sepak Bola Persebaya 

Surabaya Pada Saat 

Pertandingan Berlangsung 

Penelitian 

Kualitatif, 

desain 

femenologi 

Faktor yang mempengaruhi 

suporter persebaya terhadap 

agresi adalah frustasi, 

provokasi dan pihak ketiga. 

Suporter persebaya yang 

terorganisir lebih rendah 

melakukan perilaku agresi 

karena mempunyai 

koordinator dan korlap pada 

suatu pertandingan. Cara 

penanggulangan dari 

pemerintah terhadap 
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perilaku agresi selaku 

pemilik lapangan dengan 

pembinaan rutin terhadap 

suporter dan asosiasi 

berusaha meminimalisir 

dengan melakukan 

perjanjian damai agar 

mereka tidak melakukan 

agresi. 

10 (Nasikhah & Setyowati, 2015) 

Peran Koordinator Bonek Dalam 

Mengendalikan Perilaku Agresif 

Suporter Persebaya (Bonek) Di 

Surabaya 

Penelitian 

Kualitatif 

Menjadi koordinator bonek 

tidak memerlukan 

pendidikan dan batasan 

umur, melainkan dapat 

dijadikan tauladan, 

melindungi dan mampu 

meredakan. Peran 

koordinator bonek 

mempunyai kewajiban 

untuk memberikan 

keteladanan dan wejangan 

serta program yang secara 

tidak langsung dapat 
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mengendalikan perilaku 

agresif. Keteladanan bukan 

hanya memberkan arahan 

instruksi saja namun juga 

memberi contoh yang baik 

bagi para anggota bonek 

yang lainnya. 

 

Berdasarkan ulasan dari beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa hal yang mengandung 

kebaruan. Pertama, penelitian terdahulu belum banyak yang meneliti 

mengenai pembinaan yang ada pada suporter. Kedua, belum ada yang 

meneliti mengenai kondisi seorang suporter ketika berada di situasi 

kerusuhan. Ketiga bagaimana suporter menyikapi pada suatu kejadian dan 

lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti, sehingga mempermudahkan dan 

memperlancar jalannya penelitian, serta belum pernah ada penelitian 

mengenai model pembinaan kepribadian suporter sepakbola Surakartans 

untuk mengurangi perilau agresi. 

C. Kerangka Berpikir 

Suporter sepakbola ketika mencintai klub yang dibanggakannya 

dengan menyaksikan pertandingan dilapangan memberikan dukungan 

dukungan terhadap klub kebangganya. Cara mendukung para suporter 

yang berisi sekumpulan massa yang banyak tidak selalu dengan kegiatan 
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yang positif misalnya menyajikan dukungan yang atraktif maupun kreatif 

terhadap klub yang didukungnya, hadirnya suporter dilapangan dengan 

dihadapkan pada pertandingan sepakbola yang penuh drama dan tensi 

tinggi akan memantik respon para suporter yang mendukung secara 

ekstream atau berlebihan, respon dari para pendukung terhadap kondisi 

tensi dilapangan apabila tersulut emosi mereka menunjukkan sifat-sifat 

agresi mereka seperti menyanyikan lagu lagu rasis yang bernada ancaman 

terhadap klub maupun suporter lawan, pelemparan benda kedalam 

lapangan sepakbola, hingga pict invasion (turun ke lapangan) untuk 

menyerang pemain atau suporter lawan bahkan sang pengadil lapangan 

ketika memberikan keputusan yang menurut mereka dirasa tidak adil. 

Perilaku suporter yang membahayakan dan mengancam jiwa serta 

melampiaskan kekesalannya dengan kekerasan ditujukan kepada orang 

yang tidak sepaham pada kelompoknya membuat  sepakbola bukan lagi 

sebuah olahraga yang bersifat sebagai ajang hiburan. Untuk mengurangi 

dan mengantisipasi munculnya perilaku agresi dalam suporter sepakbola 

maka pentingnya suatu pembinaan. Pembinaan disini dimaksudkan untuk 

beradaptasi terhadap suatu kondisi dan mampu mengontrol serta menahan 

diri terhadap suatu situasi yang ada dilapangan. Berdasarkan dengan 

kerangka pikir, menujukkan rangkaian dari pemikiran peneliti terhadap 

pembinaan kepribadian dalam upaya mengurangi perilaku agresi suporter 

sepakbola di kelompok suporter Surakartans 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan jenis studi kasus, Penelitian kualitatif adalah metode 

yang digunakan untuk mengeksplorasi dan mengetahui makna dari 

individu atau kelompok yang memiliki masalah sosial (Creswell, 2017). 

Pendekatan studi kasus adalah strategi dari penelitian dimana dalam 

penelitian ini peneliti menggali informasi dan aktivitas dari subjek, kasus 

dibatasi oleh waktu dan kondisi dimana peneliti mengumpulkan berbagai 

informasi  secara detail dengan menggunakan prosedur tertentu (Creswell, 

2017). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, tempat yang digunakan untuk lokasi 

penelitian adalah pada kelompok suporter Persis Solo yakni Surakartans 

yang merupakan salah satu kelompok suporter yang ada di Solo. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya pada 

kelompok Suporter Surakartans pernah mengalami dan pernah berada pada 

situasi kerusuhan akibat dari agresi suporter. 

Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap 

kelompok suporter Surakartans adalah pada bulan Maret – Juli 2023. 

Dengan keterangan yang dimulai dari penyusunan proposal hingga selesai 
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tersusunya laporan hasil penelitian meliputi observasi, pengumpulan data 

dan wawancara dengan subjek penelitian.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian  digunakan untuk menentukan sampel yang akan 

dipergunakan dalam penelitian, Dalam hal ini peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling, yakni adalah sampel yang mempunyai ciri 

khusus dan tidak ada peluang yang lainnya, serta dengan adanya 

pertimbangan tertentu. Seperti subjek yang mengetahui berbagai informasi 

yang ada, atau subjek yang mempunyai peran penguasa atau pemimpin 

sehingga mempermudahkan peneliti untuk menjelajahi situasi maupun 

kondisi yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). 

Subjek atau sumber dari penelitian ini adalah pihak-pihak yang 

memberikan dan menerima dari proses pemberian pembinaan terhadap 

anggota kelompok suporter Surakartans. Subjek yang dijadikan pada 

penelitian ini adalah empat orang yang masing masing adalah bagian dari 

kelompok suporter Surakartans, dengan dua orang sebagai pembina dan 

dua orang sebagai anggota atau penerima manfaat. 

 Adapun kriteria dari pembina Surakartans adalah : 

1. Anggota Surakatans. 

2. Tokoh panutan yang dituakan dalam kelompok Surakartans. 

3. Tokoh pendiri Surakartans 

4. Bersedia menjadi partisipan serta bersedia menceritakan pengalaman 

yang dialaminya selama menjadi suporter. 
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Adapun kriteria dari penerima manfaat pembinaan kepribadia pada 

Surakartans adalah : 

1. Anggota Surakartans 

2. Tokoh dalam komunitas 

3. Pernah terlibat dalam tindakan agresi 

4. Bersedia menjadi partisipan serta bersedia menceritakan pengalaman 

yang dialaminya selama menjadi suporter. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan sumber informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Pada penelitian ini tekhnik dari 

pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono, observasi adalah dimana peneliti 

terlibat dalam kegiatan atau mengamati kondisi yang digunakan 

untuk sumber penelitian. Peneliti menggunkanan Partisipan 

observation yakni adalah penelitian yang ikut terlibat langsungn 

dalam kegiatan, hingga memperoleh sumber data yang tepat, 

lengkap dan tajam serta mengetahui setiap perilaku yang terlihat 

(Sugiyono, 2013). 
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2. Wawancara 

Menurut Creswell, (2017) pada teknik wawancara peneliti 

bisa melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan 

kepada subjek secara face to face atau berhadap-hadapan, 

mewawancarai dengan telepon, atau mewawancarai langsung pada 

suatu kelompok focus grup interview.  

Peneliti menggunakan wawancara semistruktur, yang 

digunakan untuk menggali informasi dari partisipan dengan lebih 

dalam, sehingga dengan menggunkan wawancara semistruktur 

peneliti diharapkan mampu mengungkap informasi yang 

dibutuhkan secara mendalam dan mampu menafsirkan situasi serta 

fenomena yang tejadi dan tidak ditemukan pada proses observasi 

(Sugiyono, 2013).  

Wawancara semistruktur dilaksanakan dengan lebih bebas 

dibandingkan dengan model wawancara tersruktur, dilakukannya 

wawancara secara bebas dengan tujuan yakni menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dengan pihak yang 

diwawancarai untuk menyampaikan pendapat dan ide yang 

dimilikinya. Pada wawancara ini, peneliti mendengarkan dan 

menulis hal-hal yang telah diungkapkan oleh partisipan (Sugiyono, 

2013). Pada penelitan ini, peneliti mendapatkan data informasi 

yang diperlukan dengan melakukan wawancara kepada Endhico 

Prima sebagai subjek utama untuk mengetahui aspek apa saja yang 
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disampaikan pada saat pembinaan, serta Caska dan Artur sebagai 

subjek pendukung untuk mengetahui bahwasanya pembinaan yang 

dilakukan oleh subjek utama itu tepat dan valid.  

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari partisipan berupa alat penunjang informasi. 

Dokumentasi ini bisa berupa gambar atau karya monumentel dari 

seseorang (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, dokumentasi 

berupa rekaman hasil wawancara yang kemudian dijadikan 

transkip wawancara dari hasil rekaman selama penelitian. Selain 

rekaman, peneliti juga menggunakan gambar foto atau gambar 

dalam kegiatan yang dilakukan pada komunitas, serta pada proses 

pembinaan. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Tringulasi adalah cara umum yang digunakan pada penlitian 

kualitatif. Tringulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa 

keabsahan data dengan memanfaatkan memanfaatkan sumber yang lain 

atau diluar data, dengan keperluan pengecekan yang diperuntukan untuk 

perbandingan data yang didapat, dalam hal ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik adalah, teknik yang dilakukan untuk mengecek 

kredibilitas data dengan cara mencocokkan data kepada subjek yang sama 
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dan dengan teknik yang berbeda yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Moleong, 2017). 

Trigualasi sumber, yakni adalah pengumpulan data dari berbagai 

sumber untuk dilihat dan dibandingkan dengan apa yang telah dikatakan 

narasumber yang satu dengan narasumber yang lainnya, membandingkan 

dengan perkataan orang lain di depan umum serta membandingakan hasil 

dari wawacara dengan suatu dokumen yang berkaitan (Sugiyono, 2013). 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong, (2017) analisis data adalah proses untuk 

mengorganisasikan serta mengurutkan data dengan pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dari hasil penelitian (observasi, wawancara, 

dokumentasi) dapat ditemukan tema, kesimpulan, dan dapat merumuskan 

hipotesis kerja yang disarankan oleh data.  

Langkah langkah dari analisis data kualitatif terdapat tiga tahapan 

yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 

2013). 

1. Reduksi data, yang digunakan untuk proses seleksi, pengfokusan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang ditemui pada kondisi 

lapangan langsung, dan diteruskan dengan waktu pengumpulan 

data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti 

memfokuskan penelitian terhadap suatu wilayah. 

2. Penyajian Data, adalah informasi yang tersusun dengan 

memberikan adanya kemungkinan terhadap penarikan kesimpulan 
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serta pengambilan tindakan. Penyajian terhadap data untuk 

menganalisis penelitian kualitatif agar data yang diterima valid 

meliputi jenis matrik, grafik , jaringan dan bagan. Oleh karena itu 

diharapkan peneliti paham terhadap apa yang telah disajikan dan 

tidak keluar dari pembahasan, hal ini karena data yang telah 

disajikan akan menjadi sumber dari kesimpulan akhir. 

3. Penarikan kesimpulan, yakni adalah pengumpulan data peneliti 

diwajibkan harus mengerti mengenai apa yang diteliti dan tanggap 

untuk menentukan pola-pola pengarahan sebab dan akibat dari 

hasil penemuan yang ada di lapangan. Dalam pengambilan 

kesimpulan akhir tidak terjadi pada waktu proses pengumpulan 

data saja, namun perlunya benar benar diverivikasi agar benar-

benar bisa dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi dan Informan 

1. Lokasi dan Informan 

Surakarta adalah sebutan nama lain dari kota Solo, yang 

merupakan kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Kota Surakarta 

terletak pada jalur yang strategis dimana menghubungkan antara jalur 

dari Jakarta, Yogyakarta, Semarang maupun Surabaya.  

 

 

Gambar 2 Peta Kota Surakarta 

(Sumber : Google.com di akses pada tanggal 22 Mei 2023) 
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Kota Surakarta atau Solo, terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 

35” bujur timur dan antara 7°36’ dan 7°56’ lintang selatan. Dengan 

jumlah penduduk yakni 523.008  jiwa. Kota dengan luas 46,72 km2 

ini berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 

Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 

Sukoharjo di sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di 

sebelah selatan. Sisi timur kota ini dilewati sungai Bengawan Solo. 

Adapun lokasi yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

dan wawancara : 

1. Bonrodjo Store 

Berada di Jalan Bakung I No 7, Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. Disini saya melakukan wawancara 

dengan MM. 

2. Rumah Banjarsari 

Berada di Jalan Syamsurizal, Setabelan, Kec. Banjarsari, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. Disini saya melakukan wawacara 

dengan SEP. 

3. Warung Bu Ning 

Berada di Jalan Dr. Rajiman, Sondakan, Kec. Laweyan, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. Disini saya melakukan wawacara 

dengan EP dan AFS. 
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Adapun profil dari informan : 

1. MM 

MM merupakan salah satu tokoh pelaku sejarah dari adanya 

Surakartans dan tokoh yang dihormati para anggota Surakartans, 

beliau merupakan warga asli Surakarta dan menjadi bagian dari 

anggota Surakartans dari Firm atau komunitas The Reds Boys. 

Saat pengumpulan data informan dilakukan, MM ditemui di 

Bonrodjo Store yang beralamat di Jalan Bakung I No &, 

Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 

2. SEP 

SEP merupakan salah satu tokoh dalam Surakartans yang kerap 

melakukan pembinaan pada Surakartans, dan merupakan warga 

asli Surakarta serta menjadi bagian dari anggota Surakartans 

dari Firm atau komunitas SCFF. Saat pengumpulan data 

informan dilakukan, SEP ditemui di Rumah Banjarsari, Jalan 

Syamsurizal, Setabelan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah. 

3. AFS 

AFS merupakan seorang mahasiswa dari Universitas Raden Mas 

Said Surakarta, dan merupakan warga asli Surakarta serta 

menjadi bagian dari anggota Surakartans dari Firm atau 

komunitas Justice For Football. Saat pengumpulan data 

informan dilakukan, AFS ditemui di warung Bu Ning, yang 
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berada di Jalan Dr. Rajiman, Sondakan, Kec. Laweyan, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. 

4. EP 

EP merupakan seorang mahasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, dan merupakan warga asli Surakarta 

serta menjadi bagian dari anggota Surakartans dari Firm atau 

komunitas Bengawan Finest Club. Saat pengumpulan data 

informan dilakukan, EP ditemui di warung Bu Ning, yang 

berada di Jalan Dr. Rajiman, Sondakan, Kec. Laweyan, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. 

2. Sejarah Surakartans 

Surakartans merupakan salah satu kelompok suporter dari Persis 

Solo yang menempati tribun Manahan Solo di sisi timur,  khusunya 

pada tribun B6. Kultur yang dijadikan kiblat dari Surakartans 

merupakan casual yang merupakan sub kultur dari Hooligan. Dimana 

ketika mereka datang ke stadion mengenakan pakaian casuals atau 

bermerek dengan rapi dan nyaman layaknya penonton umum biasa. 

Hal ini selain lebih fleksibel untuk kaum pekerja dalam berpakaian 

ketika ingin menonton hiburan sepakbola selepas pulang kerja, juga 

bertujuan untuk mengelabui pihak keamanan ketika kelompok 

tersebut berada dan mengalami kerusuhan. 

Pada awalnya, Surakartans adalah gabungan yang terdiri dari dua 

firm yang sama sama mendukung Persis Solo yakni The Red Bois 
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(TRB) dan River City Casual (RCC). Sebelum melebur dan 

menanggalkan nama firm masing-masing RCC menempati tribun B8 

dan TRB berada di tribun B6. Pada casual, firm merupakan kelompok 

komunitas yang kecil yang tergabung pada kelompok yang lebih 

besar. 

“Awal mula adanya Surakartans ini, berawal dari sekumpulan teman-

teman musik punk skinhead di kebonan sriwedari, yang kebetulan 

menyukai musik dan sepakbola luar negeri di Inggris dan ingin 

menerapkan cara mendukung seperti suporter luar negeri di Solo, 

berawal dari hal itu lahirlah dua firm yakni The Red Boys dan River 

City Casual yang dulu menempati tribun B6 dan B8 lambat laun lalu 

kami menanggalkan nama firm masing-masing karena tujuan kita 

sama dan mulai menggunakan nama B6 Persis Fans karena kita 

berada di tibun B6, hingga menjadi besar dan ada pergantian nama 

setelah beberapa masa kelam menjadi Surakartans, harapanya untuk 

memperbarui pandangan masyarakat terhadap suporter yang 

berpakaian casual.” (W1,,MM, 22-43) 

 

“Sejarah adanya Surakartans berawal dari 2 firm yang lebih dulu 

berdiri di Solo yang sudah mengkiblat pada suporter Inggris yakni 

firm TRB dan RCC yang kemudian kita melebur sama-sama berada di 

tribun B6  karena atas kesamaan tujuan lalu kami menganggalkan 

nama TRB dan RCC dan mulai mengenakan nama B6 Persis Fans 

sebagai wadah. Setelah terdapat beberapa kejadian negatif kemudian 

kami berganti nama menjadi Surakartans.” (W2,SE,23-35) 

 

 

Budaya casuals di kota Surakarta muncul karena ada beberapa 

orang yang dipertemukan pada komunitas musik punk di Sriwedari, 

yang berawal dari komunitas tersebut dan kemudian terjadi obrolan-

obrolan yang jauh mengenai pembahasan hingga sepakbola, selain itu 

juga terdapat pecahan dari salah satu kelompok pendukung Persis 

Solo yang anggotanya keluar lalu mendirikan firm. Dimana mereka 

sama-sama menyukai club sepakbola luar negeri terutama Liga 



53 
 

Inggris. Mereka juga tertarik dengan cara mendukung dari suporter 

Liga Inggris ketika mendukung tim kesebelasannya. Berawal dari 

ketertarikan itu, mereka mulai menonton sepakbola dengan 

mengadopsi cara mendukung suporter Liga Inggris. Karena tidak bisa 

merasakan atmosfir di Liga Inggris mereka mulai menerapkan cara 

mendukung sepakbola ke kota Surakarta dengan mendukung tim lokal 

yakni Persis Solo. 

 

“Kalo sejarah awalnya Surkartans dulu menurut cerita dari para 

pendiri, di tribun B6 diawali dari 2 firm yakni RCC dan TRB yang 

kemudian melebur menjadi satu dengan mengatasnamakan B6 persis 

fans hingga berkembang pesat yang juga diiringi dengan beberapa 

kasus kerusuhan besar setelah melalui beberapa tragedi kerusuhan 

nama b6 persis fans selalu disorot media dengan aksi kerusuhannya 

hingga adanya kesepakatan dengan firm yang ada di B6 persis fans 

pada waktu itu untuk mengganti nama Surakartans selain sebagai 

penghapus citra buruk juga sebagai transformasi agar menjadi lebih 

baik ketika mendukung klub berlaga ” (W3, AFS,14-33 ) 

 

“Sejarah yang saya tahu dulu berawal dari 2 firm yakni TRB yang 

anggotanya kebanyakan dari sekumpulan orang di daerah sekitar 

Sriwedari  dan RCC yang anggotanya merupakan pecahan dari 

organisasi kelompok supporter Persis Solo yang keluar lalu 

membentuk RCC. Kedua firm ini memiliki kesamaan yakni meniru 

gaya mendukung suporter yang ada di Inggris dan melebur menjadi 

satu di tribun B6 dan mulai terkenal dengan nama B6 persis fans, 

lambat laun nama B6 persis fans memiliki kesan negatif karena sering 

kali mengalami kerusuhan antar suporter baik di laga kandang 

maupun tandang hingga akhirnya merubah namanya menjadi 

Surakartans mas” (W4, EP,16-35 )  

 

Setelah melebur dan menanggalkan nama firm masing-masing, 

mereka mulai menggunakan nama B6 Persis Fans, namun didalam 

perjalananya nama B6 Persis Fans telah melalui banyak tragedi dan 

kejadian kerusuhan yang membuat namanya menjadi tercoreng dan 
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mempunyai kesan negatif baik di masyarakat maupun suporter, 

didasari karena banyaknya tragedi kemudian mengalami perubahan 

nama kembali yakni Surakartans hingga saat ini. Hal ini bertujuan 

untuk mengubah stigma negatif yang disematkan oleh kelompok 

suporter yang lain maupun masyarakat umum. 

3. Profil Surakartans 

Hal yang menarik pada kelompok suporter dari Surakartans adalah 

tidak adanya struktur kepengurusan yang ada didalamnya. Tidak 

adanya struktur kepengurusan yang ada pada Surakartans sejalan 

dengan tujuan dari Surakartans sendiri, yakni hanya sekedar 

menyaksikan pertandingan sepakbola dan mendukung klub Persis 

Solo, selain itu tidak adanya struktur dalam kepengurusan Surakartans 

menjadi lebih mencair dan menjadi fleksibel. Sejak awal adanya 

Surakartans pun mereka tidak pernah mendeklarasikan sebagai sebuah 

organisasi maupun komunitas, namun pada kegiatan pertandingan 

tandang maupun laga kandang terdapat beberapa orang yang ditunjuk 

untuk mengurusi kebutuhan tiket sebelum digelarnya pertandingan. 

“Sebenarnya Surakartans lebih dominan sebagai wadah karena kita 

ini buka organisasi ataupun komunitas, kami juga tidak struktural dan 

lebih fleksibel karena tujuannya hanya cuma nonton bola, namun 

berjalannya waktu kami semakin besar dan memang diperlukan 

beberapa orang yang mengurusi ketika laga kandang maupun 

tandang, ditunjuklah perwakilan firm bergantian untuk mengurusi 

tiket.” (W1,MM,46-57) 

 

“Kami tidak ada kepengurusan yang terstruktur mas, jadi ketika ada 

acara kita bergantian menjadi pengurus sebagai kesadaran diri atas 

rasa saling memiliki.” (W2,SE, 39-43)  
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Meskipun tidak adanya kepengurusan yang ada pada Surakartans, 

ketika ada pertandingan maupun kegiatan, maka ditunjuk perwakilan 

dari komunitas atau firm untuk menjadi kepengurusan selama acara 

tersebut secara bergantian. Hal ini sebagai rasa kesadaran diri dan rasa 

saling memiliki terhadap Surakartans.  

”Di Surakartans ini tidak ada struktur kepengurusan mas, ketika 

membuat agenda atau acara apapun itu ya biasanya kita mengadakan 

forum besar untuk penunjukan penanggung jawab dan apa saja yang 

dibutukan demi menyukseskan acara secara bersama-sama” (W3, 

AFS,45-52 ) 

 

“Jika berbicara mengenai struktur kepengurusan di Surakartans, tidak 

ada mas, karena Surakartans bukanlah organisasi melainkan suporter 

yang tujuannya hanya menonton sepakbola, jadi gak perlu ribet dan 

terbebani ketika menjadi suporter”(W4, EP,46-53 ) 

 

Tidak adanya struktur kepengurusan dalam Surakartans 

menjadikan tubuh suporter Surakartans rawan terhadap pemberitaan 

negatif media massa yang tidak sesuai fakta kejadian dilapangan ketika 

mengalami tragedi atau terdapat kejadian kerusuhan, walaupun pada 

mulanya juga Surakartans sangatlah tertutup kepada media manapun,  

karena beberapa kejadian ketika media yang menarasikan berita selalu 

menyudutkan dan tidak sesuai dengan kondisi lapangan, dan 

membentuk stigma negatif masyarakat kepada mereka. Kemudian, saat 

berada di titik tertentu ketika mereka mengalami perubahan nama dari 

B6 Persis Fans ke Surakartans mereka mulai terbangun kesadarannya 

untuk membentuk media sendiri seperti Instagram, Twitter, dan 

Youtube, dengan username Surakartans 1923 meskipun bukan sebagai 
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akun official. Media tersebut digunakan sebagai alat perlawanan dan 

melawan narasi yang dilabelkan negatif terhadap Surakartans. Hingga 

stigma negatif yang ada pada masyarakat terhadap Surakartans mulai 

memudar. 

4. Persebaran anggota Surakartans 

Persis Solo bukan hanya tim yang identik dengan Kota Surakarta 

saja namun juga sudah menjadi bagian dari kebanggan warga Solo 

Raya hingga daerah disekitarnya. Surakartans sebagai salah satu yang 

mewadahi komunitas suporter mempunyai berbagai anggota dari 

berbagai daerah yang ada di Solo Raya. Persebaran anggota atau 

komunitas yang ada meliputi daerah Solo raya hingga daerah 

sekitarnya seperti Surakarta, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen, 

Boyolali, Wonogiri, Klaten, Purwodadi, Bojonegoro dan juga terdapat 

anggota di tanah perantauan disekitar Jabodetabek.. 

“Untuk persebaran anggota, kita sudah ada di seluruh Solo Raya mas, 

yakni Surakarta, Sukoharjo, Karangannyar, Sragen, Boyolali, ongiri 

dan Klaten, kita juga ada firm yang mewadahi perantauan di 

Jabodetabek juga mas.” (W1, MM, 79-85) 

 

“Persebaran anggota kami sudah meliputi Solo Raya mas, di tiap 

kabupaten atau kota sudah ada komunitas atau firm dibawah naungan 

Surakartans mas.” (W2,SE,63-67) 

 

“Untuk persebaran anggota kita sudah ada di berbagai daerah di Solo 

Raya, kemarin update pendataan firm terakhir malah ada dari luar 

kota seperti dari Bojonegoro, Purwodadi dan perantauan sekitar 

Jabodetabek mas. (W3, AFS,70-76 ) 

 

“Anggota Surakartans sudah tersebar di berbagai wilayah Solo raya 

hingga kemudian berkembang pesat dan banyak yang merantau keluar 

kota,  setelah itu mendirikan firm di perantauan” (W4, EP,56-61 ) 
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Dari berbagai persebaran anggota di masing-masing wilayah  

mempunyai kedudukan yang sama dan tidak adanya perbedaan, 

komunitas atau firm yang ada di daerah tersebut menginduk pada 

suporter Surakartans. 

B. Hasil Temuan Lapangan 

Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat beberapa temuan dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, hal ini terbagi menjadi 3 

pengelompokan diantaranya yakni sebagai berikut : 

1. Faktor Penyebab Perilaku Agresi Suporter 

Agresi yang dilakukan oleh suporter erat kaitannya dengan 

tindakan penyerangan dan tindak kekerasan antara kelompok suporter 

satu terhadap kelompok suporter yang lainnya, dari berbagai macam 

sumber yang dihimpun oleh peneliti setidaknya ada 3 faktor yang 

menjadi penyebab dari agresi suporter diantaranya yakni : 

1) Provokasi suporter maupun klub lawan. 

Subjek MM salah satu dari pembina yang ada di Surakartans 

menyebut jika perilaku agresi suporter pada Surakartans terjadi karena 

adanya beberapa kejadian di lapangan yang dilakukan oleh pemain 

maupun suporter lawan melalui provokasi, hal seperti ini dapat 

memantik suporter tuan rumah untuk berperilaku agresi. 

“…karena faktor provokasi dari pihak suporter maupun pemain 

lawan.” (W1,MM,111-113) 
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Subjek SE yang juga merupakan pembina di Surakartans juga 

mengatakan hal yang sama, jika perilaku agresi suporter karena 

terdapat adanya provokasi yang dilakukan oleh pemain yang ada 

dilapangan, intesitas dan tensi pertandingan juga mempengaruhi 

keadaan dilapangan, jika semakin tinggi intesitas dan tensi permainan 

ditambah dengan hadirnya suporter lawan yang melakukan provokasi 

membuat kondisi pertandingan semakin rawan dan mampu berimbas 

terhadap adanya kerusuhan antar suporter. 

“...terdapat provokasi dari pihak suporter lawan maupun kejadian 

pemain dilapangan yang membuat tensi pertandingan menjadi  panas 

pada akhirnya akan selalu berimbas pada kerusuhan.” (W2,SE,91-96) 

 

Subjek AFS sebagai subjek penerima manfaat juga menuturkan hal 

yang sama jika perilaku agresi suporter dapat terjadi karena adanya 

faktor provokasi yang dilakukan oleh pemain dan suporter dari kubu 

tim lawan. 

“…Kalo mengenai faktor dari agresi ada beberapa sebab mas, 

misalnya terjadi provokasi dari suporter maupun pemain klub yang 

ditujukan ke kami” (W3, AFS,99-102 ) 

 

Subjek EP menuturkan sama, jika perilaku agresi suporter rata rata 

dapat terjadi karena adanya faktor dari provokasi yang dilakukan dari 

oleh kelompok suporter atau dari klub lawan. 

“…Jika melihat dari sepengalaman saya menonton sepakbola rata-

rata perilaku agresi terjadi dari provokasi yang dilakukan suporter 

dan klub lawan” (W4,EP,92-96 ) 
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Berdasarkan dari berbagai pernyataan dari subjek, provokasi dari 

kelompok suporter maupun klub lawan menjadi salah satu faktor 

penyebab dari munculnya perilaku agresi suporter, hal ini karena 

adanya pemicu permainan yang keras dengan intesitas pertandingan 

yang tinggi ditambah dengan hadirnya suporter dari masing-masing 

pendukung juga terdapat adanya provokasi dapat memantik adanya 

kerusuhan antar suporter.  

2) Ketidak tegasan wasit 

Subjek MM menyatakan selain provokasi dari pemain maupun 

suporter terdapat adanya peran wasit yang seharusnya merupakan 

salah satu pengadil didalam lapangan ketika berjalannya pertandingan, 

akan tetapi seringnya memberikan keputusan yang tidak adil ketika 

adanya pelanggaran, seperti ketika memberikan keputusan penalti di 

penghunjung akhir laga yang dapat mengundang adanya kerusuhan. 

“…faktor dari keputusan wasit, yang sering memberikan keputusan 

tidak adil misalnya memberikan penalti di menit menit akhir 

pertandingan”(W1,MM,136-140) 

 

Subjek SE menuturkan pengambilan keputusan wasit yang dinilai 

tidak objektif dan merugikan salah satu pihak dalam sebuah 

pertandingan, menjadi salah satu faktor penyebab adanya perilaku 

agresi yang dilakukan oleh suporter, 

“…Selain itu juga terdapat faktor diantaranya yakni keputusan 

wasit yang tidak adil dan terkesan memberikan keputusan tidak 

sesuai kondisi dilapangan.”(W2,SE,96-101) 
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Subjek AFS menyatakan jika kepemimpinan wasit dalam 

pertandingan yang berlaku tidak adil dengan adanya kejanggalan 

dalam pemberian keputusan menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan adanya agresi suporter. 

“…Lalu ada juga dari wasit yang memimpin jalannya pertandingan 

secara tidak adil dan adanya kejanggalan-kejanggalan dalam 

pemberian keputusan”(W3, AFS,103-107 ) 

 

Subjek EP menyatakan hal yang sama, yakni kepemimpinan wasit 

yang tidak adil menjadi salah satu faktor yang menyebabkan adanya 

agresi suporter, dengan adanya keputusan yang berat sebelah dan 

merugikan salah satu klub yang bertanding dilapangan. 

“…keputusan wasit yang berat sebelah dan merugikan salah satu 

klub”(W4,EP, 96-98) 

Berdasarkan dari pernyataan dari subjek, penyebab munculnya 

perilaku agresi suporter dilakukan oleh pemberian keputusan yang 

tidak adil oleh wasit yang tidak sesuai kondisi yang semestinya, 

pemberian keputusan yang janggal dan memberikan keuntungan atau 

keberpihakan terhadap salah satu tim yang bermain dapat 

mengundang perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter. 

3) Kontrol emosi yang rendah 

Subjek MM salah satu dari pembina yang ada di Surakartans 

menuturkan jika perilaku agresi suporter pada Surakartans juga 

didapati dari faktor internal yakni individu para anggota ketika 
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berada dalam kumpulan massa yang tidak dapat untuk mengontrol 

kondisi emosionalnya ketika pertandingan berlangsung. 

“…Kami juga tidak munafik salah satu faktor perilaku agresi juga 

karena kurang dewasanya para anggota kami mas, dimana dalam 

posisi yang berada dalam sekumpulan massa maka akan sangat sulit 

untuk mengkondisikan emosi dan mengatur banyak 

massa.”(W1,MM,153-160) 

 

Subjek SE yang juga merupakan pembina, menuturkan hal yang 

sama jika emosional baik itu dari individu maupun kelompok 

suporter yang tidak mampu menahan emosionalnya terhadap 

pertandingan akan mempengaruhi perilaku mereka ketika 

menyaksikan pertandingan di Stadion. 

“…Hal lain yakni perilaku suporter itu sendiri yang tak mampu 

menahan atau mengontrol emosi ketika berada didalam stadion 

mas.”(W2,SE,101-104) 

 

Subjek AFS menyatakan jika perilaku agresi suporter dapat 

diakibatkan ketika kondisi tim yang didukungnya berada dalam 

ketertinggalan skor pertandingan  dan banyak suporter dengan 

keadaan frustasi, maka akan mudah terpancing emosionalnya untuk 

bertindak agresi. 

“…apalagi kalo tim kita sedang kondisi ketertinggalan skor dan 

banyak orang yang sedang pusing maka temen-temen terkadang ada 

yang terpancing emosinya untuk melakukan perilaku agresi.” (W3, 

AFS, 107-112) 

 

Subjek EP menyatakan jika faktor dari perilaku agresi karena 

kurangnya kedewasaan suporter yang susah mengntrol emosinya saat 

berada dalam kondisi kerumunan ketika mendukung klub yang 

dibanggakanya. 
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“…juga dari faktor kedewasaan suporter sendiri mas, yang susah 

mengontrol emosionalnya ketika berada dalam kerumunan banyak 

orang ketika mendukung klub sepakbola.”(W4, EP,98-103) 

 

Berdasarkan pernyataan dari berbagai subjek, rendahnya kontrol 

emosi para suporter ketika berada dalam kerumunan massa saat 

menyaksikan pertandingan, ditambah dengan kondisi dan situasi 

pertandingan ketika tim yang didukungnya dalam skor 

ketertinggalan membuat individu maupun kelompok yang frustasi 

akan melakukan perilaku agresi. 

Dari pengamatan ketika observasi yang dilakukan peneliti ketika 

menyaksikan pertandingan antara Persib Bandung dengan Persis 

Solo di Stadion Pekansari Bogor terdapat kejadian kerusuhan antara 

pendukung Persis dan Persib, perilaku agresi suporter Surakartans 

muncul karena mendapat tekanan dari suporter bandung dengan 

melakukan provokasi berupa pelemparan batu dan adanya kabar 

korban dari pihak Surakartans yang mendapatkan sayatan benda 

tajam berupa silet di lorong stadion yang mengakibatkan suporter 

Surakartans melakukan serangan balik atas rasa melindungi 

kelompoknya dan mempertahankan diri. 

 Selain itu, ketika laga antara Persis Solo vs Arema FC didapati 

pelemparan benda yang dilakukan dari tribun suporter Surakartans di 

Stadion Maguwoharjo Sleman ke arah lapangan, hal itu didasari 

karena terdapat keputusan wasit yang tidak adil dan merupakan 

respon terhadap perilaku individu suporter, yang tidak mampu 
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mengontrol emosionalnya dan mengakibatkan terjadinya pelemparan 

tersebut. 

Tabel 4.1  Display Data Faktor Perilaku Agresi Suporter  

Komponen Wawancara Observasi 

Faktor perilaku 

agresi 

Dari hasil wawancara 

terhadap subjek didapati 

pernyataan : 

- Provokasi suporter 

maupun klub lawan 

- Ketidak tegasan wasit 

- Kontrol emosi yang 

rendah 

Saat Observasi terdapat 

adanya faktor perilaku 

agresi berupa provokasi 

dari suporter dan pemain 

lawan, keputusan wasit 

yang tidak adil, ditambah 

dengan tensi panas dari 

pertandingan di lapangan 

mempengaruhi emosional 

dari sikap suporter. 

 

2. Bentuk Agresi Suporter  

Bentuk perilaku agresi yang kerap dilakukan oleh suporter 

dapat bermacam-macam, melalui sumber yang dihimpun oleh 

peneliti setidaknya ada 4 bentuk perilaku agresi yang dilakukan 

oleh suporter Surakartans diantaranya yakni sebagai berikut :  

1) Tawuran suporter 

Subjek MM menyebut jika bentuk perilaku agresi 

yang diakukan oleh suporter dapat berupa tindakan 

tawuran yang terjadi antar suporter dimana kejadian 
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tawuran dapat terjadi ketika di dalam stadion maupun luar 

stadion. 

“…bentuk perilaku agresi yang biasanya dilakukan oleh 

kami, seperti tawuran antar suporter didalam maupun 

diluar stadion” (W1,MM,163-166) 

Subjek SE menyatakan, jika perilaku agresi yang 

kerap terjadi pada suporter adalah bentrokan antar suporter 

yang menyaksikan pertandingan secara langsung ditempat 

kejadian. 

“…perilaku agresi yang dilakukan seperti bentrokan antar 

pendukung di lapangan”  (W2,SE,107-109) 

Subjek AFS, menuturkan jika perilaku agresi 

suporter timbul dari saling mengejek di sosial media yang 

berujung pada tidak terimanya dari salah satu kubu pihak 

suporter lawan yang dipertemukan dalam stadion hingga 

dapat terjadi tawuran. 

“…kalo perilaku agresi biasanya terjadi dari awal mula 

psywar disosmed (ejek-ejekan) dan ketika di pertemukan di 

stadion ada yang baper dan tidak terima hingga terjadi 

tawuran” (W3, AFS, 115-119) 

Subjek EP menyatakan jika perilaku agresi dari 

suporter yang sering terjadi dan kerap dilakukan adalah 
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tawuran antar suporter dari masing-masing pendukung 

klub. 

“…yang sering terjadi dan dialami dari suporter pastinya 

tawuran antar masing-masing pendukung klub”(W4, EP, 

106-108) 

Berdasarkan pernyataan dari berbagai sumber, salah 

satu bentuk perilaku agresi suporter yang kerap dilakukan 

dan terjadi saat adanya pertandingan sepakbola, terdapat 

adanya tawuran atau bentrokan yang terjadi antara suporter 

satu dengan suporter yang lainya yang dapat terjadi baik 

didalam stadion maupun diluar stadion.   

2) Nyanyian rasis 

Subjek MM menuturkan jika bentuk perilaku agresi 

yang muncul terhadap suporter tidak hanya tawuran antar 

suporter namun juga terdapat nyanyian yang ditujukan 

terhadap pemain lawan. 

“…Lalu juga terdapat nyanyian rasis yang ditujukan 

terhadap pihak pemain lawan” (W1,MM,166-168) 

 

Subjek SE menyatakan sama, jika bentuk perilaku 

agresi yang dilakukan suporter salah satunya adalah 

berbentuk chant atau nyanyian yang menghujat maupun 

merendahkan terhadap klub lawan.  

“…juga terdapat chant yang mengarah terhadap lawan 

yang berbentuk menghujat dan merendahkan klub lawan”  

(W2,SE,109-112) 
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Subjek AFS  menuturkan jika bentuk perilaku rasis 

yang dilakukan suporter bukan hanya melalui sosial media 

melainkan juga saat nyanyian dan makian terhadap pemain 

lawan saat akan memasuki kedalam stadion dengan 

meneror menyayikan nyanyian yang menjelekkan klub 

maupun identitas klub lawan. 

“…bukan hanya psywar melalui sosmed saja terkadang  

juga kerap meneror klub lawan dengan nyanyian yang 

menjelekkan klub maupun identitas tim lawan ketika turun 

dari bus pemain menuju ruang ganti pemain  ” (W3, AFS, 

122-128) 

 

Subjek EP menyatakan jika bentuk perilaku agresi 

yang dilakukan suporter salah satunya adalah nyanyian 

makian dengan kata-kata kotor yang ditujukan terhadap 

klub lawan maupun kepada pemimpin pertandingan atau 

wasit yang tidak menjukkan kepemimpinan secara adil. 

“…bentuk perilaku agresi lainya seperti memberikan 

nyanyian makian dengan kata kotor yang diperuntukan 

terhadap klub lawan ataupun kepada wasit yang tidak 

menunjukkan kepemimpinan yang tidak adil ”(W4, EP, 

109-114) 

 

Berdasarkan dari pernyataan dari berbagai subjek  

bentuk perilaku agresi suporter selain tawuran adalah 

menyanyikan nyanyian rasis dan merendahkan klub lawan 

yang bersifat untuk menjatuhkan mental dan memecah 

fokus permainan klub lawan.   
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Hal ini juga sesuai kondisi saat dilakukannya 

observasi dan pengamatan oleh peneliti, ketika 

pertandingan antara Persis Solo melawan Arema FC di 

stadion Maguwoharjo Sleman terdapat adanya nyanyian 

rasis saat tim Arema FC turun dari bus dan akan memasuki 

lorong pemain stadion, bahkan saat berjalannya 

pertandingan ketika didalam stadion juga terdapat adanya 

nyanyian bernada makian yang ditujukan terhadap klub 

Arema FC. 

3) Pelemparan benda 

Subjek MM menuturkan jika bentuk perilaku agresi 

suporter dapat berbentuk pelemparan benda kedalam 

lapangan maupun ke area tribun suporter lawan. 

“...selain itu juga terdapat pelemparan benda yang 

mengarah kedalam lapangan permainan atau tribun 

suporter lawan” (W1,MM,168-171) 

 

Subjek SE menyatakan jika bentuk dari perilaku 

agresi suporter dapat berupa lemparan petasan, air minum 

kemasan yang dibawa oleh suporter, hingga bangku 

penonton di stadion yang digunakan untuk saling lempar 

melempar antar suporter di stadion.  

“…ada juga pelemparan petasan, minuman kemasan, atau 

bahkan bangku penonton disaat tensi pertandingan panas”  

(W2,SE,112-116) 
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Subjek AFS menuturkan jika bentuk perilaku agresi 

yang ada pada suporter dapat berupa pelemparan benda 

yang diarahkan kepada kubu suporter lawan, pemain 

ataupun wasit saat berlangsungnya pertandingan. 

“…yang bermula dari pelemparan benda ke suporter 

lawan, pemain, wasit, saat jalannya pertandingan” (W3, 

AFS, 119-122) 

 

Subjek EP menuturkan hal yang sama, jika bentuk 

perilaku agresi yang ada pada suporter ketika suporter tidak 

dapat membendung emosinya maka akan melakukan 

pelemparan benda kedalam area lapangan. 

“…ketika emosi tidak dapat terbendung terkadang juga 

ada yang melakukan pelemparan air kemasan kedalam 

lapangan stadion”(W4, EP, 114-118 ) 

 

Berdasarkan dari berbagai pernyataan dari subjek 

dan saat observasi, bentuk perilaku agresi suporter seperti 

terdapat adanya pelemparan benda ketika suporter tidak 

dapat membendung rasa emosionalnya berupa petasan, 

botol air mineral, bangku suporter yang diarahkan kepada 

kubu suporter lawan, pemain lawan hingga wasit yang 

dirasa memimpin pertandingan secara tidak adil. 

4) Sweaping plat kendaraan 

Subjek MM menuturkan jika bentuk perilaku agresi 

yang ada pada suporter yang memiliki rivalitas panjang dan 

adanya kerusuhan di stadion dapat meluas hingga luar 
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stadion dengan adanya sweaping plat kendaraan di jalur 

yang dilalui suporter lawan. 

“…bahkan saat rivalitas ataupun puncak kerusuhan 

setelah di stadion terkadang didapati adanya sweaping 

plat kendaraan di ruas jalur yang dilalui suporter lawan ” 

(W1,MM,172-176) 

 

Subjek SE menuturkan hal yang sama jika bentuk 

perilaku agresi yang ada pada suporter yang memiliki 

rivalitas panjang seperti antara suporter Solo dan Jogja 

sebelum adanya perdamaian, ketika PSIM Jogja melakukan 

permainan tandang ke daerah Jawa Timur  terdapat adanya 

sweaping kendaraan di jalan Solo Jogja yang tujuannya 

untuk mencari suporter dari PSIM Jogja. 

“…apalagi ketika membahas mengenai rivalitas solo-jogja 

dulu sebelum adanya perdamaian, ketika  pertandingan 

PSIM bermain tandang ke daerah timur ada sweaping plat 

di jalan solo-jogja tujuanya mencari suporter jogja ”  

(W2,SE,116-122) 

 

Subjek AFS menyatakan jika bentuk perilaku agresi 

yang ada pada suporter ketika terjadi kerusuhan di dalam 

stadion dapat merembet meluas ke jalanan dengan adanya 

sweaping plat kendaraan yang berada pada jalur perbatasan 

yang dilalui oleh suporter lawan dan kerap terjadi di daerah 

Tugu Kartasura. 

“…imbas dari kerusuhan didalam stadion dapat merembet 

sampai jalanan hingga sweping plat yang biasanya ada 

dijalur perbatasan di sekitar tugu kartasura mas” (W3, 

AFS, 129-133) 
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Subjek EP menuturkan  sama, jika bentuk perilaku 

agresi yang ada pada suporter dapat merembet meluas 

keluar stadion dengan adanya penyegatan rombongan dari 

suporter lawan hingga adanya sweaping plat kendaraan 

pada jalur yang dilalui tim suporter lawan. 

“…bahkan kejadian-kejadian di stadion  bisa sampai luar 

stadion hingga terjadinya penyekatan dan sweaping plat di 

daerah yang dilalui suporter lawan  mas”(W4, EP, 118-

122) 

 

Berdasarkan dari pernyataan dari berbagai subjek 

bentuk perilaku agresi suporter yang terjadi didalam 

stadion dapat meluas hingga keluar stadion dengan adanya 

sweaping plat kendaraan seperti yang terjadi di jalur-jalur 

daerah perbatasan dengan adanya penyegatan atau 

sweaping kendaraan bermotor yang bertujuan untuk 

mencari  dan menyerang suporter lawan. 

Tabel 4.2  Display Data Bentuk Perilaku Agresi Suporter  

Komponen Wawancara Observasi 

Bentuk perilaku 

agresi suporter 

Dari hasil wawancara 

terhadap subjek didapati 

pernyataan : 

- Tawuran suporter 

- Nyanyian rasis 

- Pelemparan benda ke 

Saat Observasi terdapat 

adanya bentuk perilaku 

agresi yang dilakukan oleh 

suporter berupa tawuran 

suporter dan pelemparan 

benda ke dalam lapangan 

hal ini terjadi ketika laga 

antara Persis melawan 
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lapangan 

- Sweaping plat 

kendaraan. 

Persib ketika suporter 

mengalami keributan, 

pada laga lain ketika 

Persis menghadapi Arema 

FC juga didapati adanya 

nyanyian rasis yang 

ditujukan terhadap 

suporter dan tim Arema 

FC. 

 

3. Gambaran Pembinaan Kepribadian di Surakartans  

Pembinaan merupakan bimbingan yang salah satu bentuk untuk 

mengantisipasi adanya perilaku agresi dari suporter Surakartans, 

bersumber dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti setidaknya terdapat 4 pembinaan kepribadian yang ada pada 

kelompok suporter Surakartans, ini terbagi menjadi beberapa 

pembinaan diantaranya yakni melalui : 

1) Pengetahuan (forum diskusi) 

Subjek MM menyatakan jika pembinaan yang ada 

pada Surakartans dilakukan pada forum diskusi yang 

diadakan pada Surakartans dengan memberikan wawasan 

mengenai esensi dari sepakbola sebagai ajang hiburan 

dengan tidak menciderai nilai-nilai olahraga yang 

terkandung pada sepakbola karena pada dasarnya sepakbola 



72 
 

merupakan sebuah alat yang menjadi pemersatu bangsa 

melalui olahraga. 

“…Kalo pembinaan yang ada pada Surakartans biasanya 

pada forum diskusi yang selain membahas mengenai hal-

hal yang berhubungan dengan sepakbola dan kegiatan 

kelompok kami, tetapi juga terkadang pemberian wawasan 

terhadap para aggota berupa pengetahuan mengenai 

esensi dari sepakbola yang merupakan sebagai hiburan 

yang patut dirayakan dengan tidak menciderai olahraga 

tersebut dengan perilaku agresi yang merugikan klub mas, 

karena sejatinya sepakbola seharusnya menjadi alat 

pemersatu bangsa” (W1,MM, 186-201) 

 

Subjek SE menyatakan jika dalam Surakartans 

terdapat pembinaan yang dilaksankan melalui forum besar 

dari Surakartans dengan melalui pemberian pengetahuan 

yang dilakukan oleh pembina untuk mendukung klub 

kebanggannya lebih dewasa dan secara kreatif, yang 

diwujudkan melalui dukungan nyanyian terhadap klub yang 

sedang bermain. 

 “…Kita ada pembinaan yang dilakukan pada forum besar 

Surakartans mas, biasanya diselipi pemberian wawasan 

terhadap anggota kita agar lebih dewasa ketika di stadion 

mas, dengan mendukung secara kreatif seperti memberikan 

nyanyian dukungan terhadap klub yang bermain tanpa 

adanya perbuatan anarkis” (W2,SE,133-142) 

 

Subjek AFS menyatakan jika pembinaan berupa 

wejangan wawasan yang diberikan oleh senior untuk 

menjaga etika selama di stadion dengan tidak berbuat hal 

yang tidak perlu dan dapat merugikan, pemberian wejangan 
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ini diberikan saat adanya forum diskusi yang diadakan oleh 

elemen suporter Surakartans sebelum pertandingan. 

“...Kalo selama ini yang saya dapati pada Surakartans 

pembinaan yang ada mungkin ketika dalam forum diskusi 

yang diadakan sebelum pertandingan biasanya diberikan 

wejangan dari senior atau orang yang dituakan di 

Surakartans agar tidak melakukan hal yang neko-neko dan 

dapat merugikan terhadap klub maupun diri sendiri mas” 

(W3,AFS,137-146) 

 

Subjek EP menutukan jika dalam Surakartans 

terdapat pembinaan yang salah satunya pemberian materi 

ketika adanya forum yang memberikan pengertian cara 

mendukung dan pengarahan terhadap anggota suporter agar 

tidak mengganggu jalannya pertandingan serta menjaga 

kondusifitas selama pertandingan atau setelah pertandingan. 

“…Untuk pembinaan, ya biasanya dalam forum ada yang 

memberikan pengertian mengenai cara mendukung yang 

semestinya dan tidak arogan dengan menjaga kondusifitas 

selama pertandingan atau setelahnya”(W4,EP,126-132) 

 

Berdasarkan dari berbagai pernyataan subjek pada 

Surakartans terdapat pembinaan berupa pemberian materi 

pengetahuan terhadap cara mendukung, esensi sepakbola, 

hingga menjaga etika dan kondusifitas umum yang 

diberikan pada saat adanya forum diskusi yang bertujuan 

untuk mengantsipasi adanya perilaku agresi suporter. 

Pada observasi yang telah dilakukan, inisial MM 

ketika memberikan pembinaan pada forum besar 
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Surakartans menjelaskan dan memberikan materi jika peran 

suporter dalam stadion untuk mendukung klub kebanggaan, 

mengkritik permainan ketika bermain jelek serta mengkritik 

manajemen ketika terdapat kekurangan dalam 

pengelolaannya, serta menjatuhkan mental pemain lawan 

dengan porsi yang sesuai aturan dan tidak berdampak pada 

merugikan klub yang didukung.  

2) Sikap perilaku suporter  

Subjek MM menyatakan jika sikap perilaku suporter 

Surakartans untuk selalu menjaga tali persaudaraan, seperti 

terhadap suporter tamu dengan menjamu tamu secara baik, 

ketika memuliakan suporter tamu dan membangun 

hubungan relasi terhadap suporter akan menciptakan 

persaudaraan dan kedamaian antar suporter.  

 

“…bahkan kita juga memberikan kelonggaran pada 

anggota yang mempunyai relasi dengan suporter lain, 

untuk membantu dan menjamu suporter tamu dengan baik 

selama di Solo demi terciptanya persaudaraan antar 

suporter”(W1,MM, 201-208) 

 

Subjek SE menyatakan jika sikap perilaku suporter 

di stadion pada kota lain sebagai bahan pembelajaran 

terhadap suporter Surakartans. Perilaku suporter yang 

ditunjukkan pada kota lain seperti turun ke lapangan dan 

rasisme menjadi keprihatinan dan bukanlah cerminan dari 
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suporter karena tugas dari suporter hanyalah fokus 

mendukung klub kebanggan di tribun, SE juga 

menyebutkan jika menjadi suporter harus ada jarak dan 

batasan dalam mengekpresikan dukungan ketika di stadion. 

 

“…contohnya di kota-kota lain mas, dengan bangganya 

ada oknum suporter melakukan aksi turun ke lapangan atau 

kadang juga melakukan ujaran rasisme melalui nyanyian di 

tribun stadion yang di uaploud di sosmed tanpa meyadari 

hal itu sangat salah, kita gak ingin hal tersebut ada di Solo 

mas, makanya kita memberikan wawasan terhadap anggota 

jika tugas suporter ya fokus saja mendukung klub 

kebanggan di tribun karena kita ini hanya sebatas pagar 

tribun dimana kita di tribun sebagai suporter dengan pagar 

sebagai batasan mas,”(W2,SE, 142-157) 

 

Subjek AFS menyatakan jika sikap perilaku 

suporter ketika dalam stadion dengan fokus memberikan 

nyanyian terhadap tim yang didukung, ketika ada suporter 

yang menyanyikan lagu rasis biasanya akan disoraki secara 

beramai-ramai dan teguran hal ini ditujukan sebagai rasa 

untuk menghargai dan mengantisipasi adanya gesekan antar 

suporter. AFS juga menyatakan jika dalam sebuah 

pertandingan sepakbola tim lawan bertindak menjadi 

musuh hanya selama 90 menit saat jalanya pertandingan, 

setelah pertandingan kembali menjadi saudara sesama 

bangsa. 

 

“…jadi ketika kita berada pada stadion yaudah sebagai 

suporter yang bisa dilakukan hanya memberikan nyanyian 

dukungan ke klub mas kalo misalkan ada yang nyanyi rasis 
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biasanya kita soraki dan kita tegur, kita juga musuhan 

hanya 90 menit terhadap tim lawan saat jalannya 

pertandingan selebihnya kita saudara.(W3, AFS, 146-155) 

 

Subjek EP menuturkan jika sikap suporter ketika di 

stadion yakni tujuannya hanyalah menyerang mental dan 

psikis lawan menggunakan nyanyian dukungan, bukan 

menggunakan arogansi yang selalu berkaitan mengenai 

kekerasan terhadap pihak dari tim lawan. 

 

“…seperti halnya ketika kita mendukung Persis Solo saat di 

stadion kita ya hanya menyerang mental dan psikis lawan 

dengan terror  nyanyian suara dukungan bukan dengan  

tindakan yang selalu berakhir dengan kekerasan mas.” 

(W4,EP, 132-149) 

 

Berdasarkan dari berbagai pernyataan dari subjek 

menyatakan jika sikap perilaku suporter selama diluar dan 

didalam stadion untuk selalu menjaga kondusifitas 

keamanan dan mempunyai batasan dalam mengekspresikan 

dukungan selain itu juga terdapat pesan untuk tidak 

bertindak hal-hal yang mengundang kerusuhan seperti 

adanya nyayian rasis, dan perilaku kekerasan.  

Pada observasi yang telah dilakukan, subjek inisial 

SE saat memberikan pembinaan terhadap sikap perilaku 

suporter yang didapati pada forum besar Surakartans, 

menyampaikan jika segala perilaku yang ada di dalam 

sudut Stadion terpantau oleh CCTV serta dapat mendeteksi 

pelaku yang bertindak agresi, pada forum diskusi lain SE 
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juga menekankan dan mewanti-wanti agar tidak melakukan 

perbuatan yang merugikan kub maupun dirinya sendiri, 

dirinya juga memberikan pengertian untuk selalu tertib 

dalam stadion maupun diluar stadion. 

3) Keterampilan (kegiatan) 

Subjek MM menyatakan terdapat beberapa kegiatan 

yang ada di Surakartans dengan kegiatan yang mendididik 

dan bersifat positif pada anggota seperti bakti sosial 

foodbank dan persisstance acara musik yang sebagai 

penyaluran kreatifitas dari anggota Surakartans. 

“…kami mempunyai beberapa kegiatan yang ada pada 

Surakartans, seperti kegiatan kemanusiaan yakni foodbank 

atau pengumpulan bahan makan pada pertandingan yang 

dibagikan terhadap mereka yang membutuhkan, ada juga 

persisstance yang merupakan acara musik dengan 

menampilkan band underground dari temen temen firm 

sepakbola yang tujuannya mensupport kreatifitas anggota 

dalam bermusik yang menggaungkan lagu-lagu memuji 

Persis.” (W1,MM,212-226) 

 

Subjek SE menyatakan hal yang sama jika dalam 

Surakartans terdapat kegiatan yang bersifat positif bakti 

sosial yang selain untuk mendidik para anggotanya agar 

mengenal nilai nilai sosial juga terdapat kegiatan 

persisstance sebagai pengembangan dan penyaluran 

kreatifitas dari temen-temen firm dalam menciptakan lagu 

melalui panggung musik.  
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“…kita juga mengadakan beberapa kegiatan yang positif 

seperti adanya bakti sosial yang diwujudkan melalui 

foodbank dan kreatifitas berupa band dari temen-temen 

firm dengan adanya kegiatan musik Persistance yang 

bertajuk sepakbola..” (W2,SE,158-164) 

 

Menurut AFS menyatakan jika salah satu kegiatan 

yang diluar pertandingan sepakbola terdapat kegiatan yang 

di inisiasi oleh Surakartans melalui kegiatan liga gaprak 

yakni kegiatan futsal yang bertujuan menambah 

kekeluargaan antar firm, terdapat juga foodbank sebagai 

bakti sosial dan kemanusiaan, dan persistance acara musik 

yang menampilkan band lokal dari anggota firm di 

Surakartans. 

“…berkaitan dengan kegiatan lain diluar stadion mungkin 

agenda dari Surakartans seperti liga gaprak yang bertajuk 

fun futsal yang menambah kekeluargaan antar firm, 

foodbank yang dilakukan diluar stadion ketika sebelum 

pertandingan berlangsung dengan maksud bakti sosial dan 

kemanusian, ada juga persisstance mas atau hari rayanya 

temen-temen Surakartans yakni acara musik yang 

menampilkan band band dari anggota yang ada di 

Surakartans sendiri.” (W3,AFS,163-175) 

 

Menurut EP menuturkan jika kegiatan dalam 

Surakartans yakni didapati kegiatan seperti liga gaprak 

futsal, foodbank dan persisstance yang memberikan 

panggung musik terhadap karya lagu dari teman teman firm 

yang mempunyai band, dari berbagai lagu terdapat juga 

yang dinilai cocok dan bagus kemudian dinyanyikan 
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didalam stadion sebagai dukungan langsung terhadap klub 

kebanggaan. 

“…kalau hal yang lainya seperti kegiatan mungkin ya mas, 

ada liga gaprak futsal surakartans kalau saya memaknai 

kegiatannya dengan menambah rasa kekeluargaan dan 

keakraban sesama anggota mas, terus ada juga foodbank 

yakni kegiatan sosial suporter agar kita tidak selalu 

dipandang negatif dan berguna terhadap masyarakat, nah 

yang terakhir ya kegiatan persisstance mas yang 

menyalurkan bakat dari temen temen yang memiliki karya 

musik  untuk ditampilkan dan diberi panggung, terkadang 

lagu yang dinilai bagus juga dapat dibawa dinyanyikan 

didalam stadion mas.” (W4,EP,142-158) 

 

Berdasarkan dari berbagai pernyataan dari subjek 

kegiatan dalam Surakartans yang bersifat membina juga 

terdapat pada kegiatan diantaranya adalah liga gaprak, 

persisstance, foodbank dan bakti sosial,  dari berbagai 

kegiatan tersebut bertujuan untuk mendidik dari mulai 

mempererat kekeluargaan antar firm,  bakti sosial dengan 

mengedepankan nilai kemanusian, juga terdapat kegiatan 

persisstance yang menampilkan kreatifitas dari anggotanya 

melalui karya musik. 

4) Hukuman 

Subjek MM menyatakan jika pembinaan yang ada 

pada Surakartans juga melalui hukuman untuk membuat 

efek jera, hukuman yang ada pada Surakartans dijelaskan 

melalui peringatan tindakan fisik hingga tidak diberikannya 

kouta tiket pada pelaku yang melakukan tindakan membuat, 
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serta dikeluarkan dari keanggotaan Surakartans. Namun, 

dalam beberapa kondisi kelompok Surakartans dapat 

berperilaku agresi ketika mendapat ancaman keselamatan 

pada kelompoknya. 

“…kita memberikan hukuman pada anggota yang 

melanggar peraturan akan diberikan hukuman, hukuman 

itu berupa peringatan tindakan fisik, maupun 

pemberhentian sementara distribusi tiket dari Surakartans, 

hingga dikeluarkan dari Surakartans. Tapi dalam beberapa 

kejadian yang mendesak kita juga dapat berperilaku agresi 

ketika kelompok kami mendapatkan ancaman keselamatan 

mas.” (W1,MM,231-243) 

 

Subjek SE menyatakan hal yang sama, jika pelaku 

dari anggota Surakartans yang melakukan perilaku rusuh 

atau menganggu jalanya pertandingan akan diberikan 

ganjaran fisik yang merupakan sudah konsekuensi dari 

tindakan yang telah diperbuat, selain itu juga terdapat 

pemberian ganjaran berupa ikut andil dalam kepengurusan 

pada pertandingan yang akan datang baik itu kandang 

ataupun tandang, hal ini sebagai bentuk rasa tanggung 

jawab, tindakan hukuman lainya yakni pemberhentian 

distribusi tiket sementara hingga dikeluarkannya dari 

keanggotaan Surakartans. SE juga menjelaskan jika 

kelompok Surakartans dapat berperilaku agresi ketika ada  

ancaman dari pihak luar, hal ini dengan tujuan untuk 

mempertahankan diri. 
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“…jelas kami kenakan hukuman mas, ini biasanya kita 

berlakukan terhadap para pelaku yang melakukan 

perbuatan agresi seperti misalnya melempar benda 

kedalam lapangan akan diberikan tindakan fisik dan 

setelah itu kita introgasi dari firm mana, setelah itu 

biasanya kita berikan hukuman untuk dijadikan pengurus 

pertandingan tandang atau kandang berikutnya untuk 

mengajarkan rasa tanggung jawab, selain itu mungkin 

hukuman yang paling berat berupa tidak diberikannya 

jatah tiket atau bahkan dikeluarkan dari keanggotaan 

Surakartans. Namun kita juga gak munafik ya mas, sebagai 

suporter pastinya ada beberapa kejadian diluar prediksi 

kita, misalnya seperti kejadian yang dirasa mengancam 

kelompok kami maka pilihanya ya menyerang sebagai rasa 

perlindungan diri mas. “(W2,SE,169-192) 

 

Menurut AFS yakni hukuman dapat dikenakan 

terhadap pelaku agresi, yang bersifat bisa dengan perilaku 

fisik, hukuman untuk keikut sertaan mengurusi  

pertandingan yang akan datang sebagai bentuk tanggung 

jawab, juga terdapat larangan menonton atau pemutusan 

pendistribusian tiket terhadap perilaku anggota perusuh, 

dirinya juga mengungkapkan kelompok Surakartans dapat 

berperilaku agresi ketika mendapatkan ancaman. 

“…yang jelas ada hukumannya mas, dan hukuman ini 

berbeda-beda mas, misalnya ketika di Stadion kita 

melakukan lemparan kedalam lapangan akan diberikan 

tindakan fisik dan berlanjut dengan introgasi dari asal 

firm, setelahnya akan dibahas dalam forum dan biasanya 

akan ditunjuk sebagai yang mengurusi pertandingan away 

atau pertandingan berikutnya yang akan datang. Selain itu 

seperti kejadian kemarin terdapat salah satu firm yang 

tidak diberikan akses tiket dan dilarang untuk menonton 

pertandingan karena didapati terlibat kerusuhan di luar 

stadion dan diamankan tim kepolisian mas. Tapi kita juga 

gak memungkiri dapat berperilaku agresi juga mas, ketika 
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ada ancaman dan pihak keamanan tidak bisa 

mengondisikan keselamatan kita..” (W3,AFS,282-204) 

 

Menurut EP menuturkan jika hukuman 

diberlakukan dengan menimbang sebab dari perilaku agresi 

yang diperbuat, ketika perilaku agresi disebabkan karena 

keteledoran dari anggota maka akan adanya hukuman yang 

bersifat untuk mendidik dan sebagai efek jera agar tidak 

melakukan kesalahan yang berulang. 

“…kalo bertindak agresi itu pasti ada sebabnya juga mas 

gak mungkin kan kalo tanpa sebab, nah yang jadi 

permasalahan ini sebabnya apa dulu, kalo sebabnya ada 

tekanan dari suporter lawan dan keselamatan kita 

disudutkan ya pilihanya melawan ketimbang mati berdiam 

diri mas, tapi kalo sebabnya keteledoran dari anggota 

sendiri ya ada hukum yang berlaku misalkan adanya 

tindakan fisik, tidak diberikannya jatah tiket, hingga 

dikeluarkan dari Surakartas mas, hal ini sebagai efek jera 

dan tidak melakukan kesalahan berulang.” (W4,EP,162-

176) 

 

Dari berbagai pernyataan para subjek yang ada 

hukuman ditujukan terhadap anggota yang melakukan 

kesalahan dan perilaku secara berlebihan, dalam hukuman 

didapati berupa tindakan fisik, keikut sertaan untuk 

mengurusi pertandingan laga berikutnya, larangan 

menonton dan pemutusan pendistribusian tiket sementara 

sebagai efek jera agar tidak mengulangi perbuatan yang 

berdampak merugikan terhadap klub maupun nama 

Surakartans sendiri, tapi dalam kondisi tertentu seperti 
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adanya ancaman terhadap kelompok Surakartans, mereka 

dapat bertindak agresi yang dilakukan atas dalih pembelaan 

diri. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika laga 

antara Persis Solo vs Arema FC didapati pelemparan botol 

ke arah sudut lapangan di Stadion Manguwoharjo Sleman 

dari tribun Surakartans, pelaku pelemparan tersebut diberi 

ganjaran fisik dan setelahnya di amankan untuk dilakukan 

interogasi dari asal firm atau komunitasnya di lorong 

stadion sekaligus pemberian tugas untuk mengurus away 

saat melawan Persib Bandung. 

 Selain itu juga saat pertandingan antara Persis Solo 

vs Persib Bandung kelompok suporter  Surakartans terlibat 

kerusuhan di stadion karena adanya ancaman dari kubu 

suporter lawan yakni adanya korban dari kelompok 

Surakartans yang terkena sajam dan lemparan batu serta 

kembang api kearah suporter Surakartans yang juga 

mengakibatkan korban luka dan kerugian denda yang 

dialami oleh Persis Solo, setelah laga tersebut Surakartans 

mendapatkan ganjaran hukuman dari managemen Persis 

Solo berupa tidak adanya pemberian kouta jatah tiket untuk 

pertandingan home berikutnya. Hal tersebut disadari oleh 

Surakartans dan menerima keputusan sebagai rasa bersalah 
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dan intropeksi diri terhadap kejadian pertandingan 

kedepannya.  

Tabel 4.3  Display Data Gambaran Pembinaan Kepribadian pada 

Surakartans 

Komponen Wawancara Observasi 

Gambaran 

pembinaan 

kepribadian  pada 

Surakartans 

Dari hasil wawancara terhadap 

subjek didapati pernyataan jika 

pembinaan kepribadian yang ada 

di Surakartans terbagi menjadi 

beberapa komponen : 

- Pengetahuan (forum 

diskusi) 

- Sikap (perilaku suporter) 

- Keterampilan (kegiatan) 

- Hukuman 

Pada saat melakukan 

observasi, terdapat 

pembinaan berbentuk 

pengetahuan yang 

dilakukan pada forum 

diskusi dan juga sikap 

selama berada di stadion. 

Selain itu juga terdapat 

beberapa kegiatan yang 

bersifat membina seperti 

adanya foodbank dan 

persisstance. Untuk 

pelaku pelanggar yang 

melakukan agresi 

didapati adanya 

hukuman.   

 

C. Pembahasan 

Surakartans merupakan kelompok suporter yang medukung klub 

Persis Solo yang berasal dari Surakarta. Surakartans merupakan suporter 

yang mengkiblat pada suporter yang ada di Inggris yang dikenal dengan 

hooligan yakni terkenal berperilaku barbar dengan berpakaian casual. 
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Budaya hooligan yang dianut oleh kelompok Surakartans tidak jauh 

berbeda dari budaya asalnya di Inggris yakni dengan perilaku agresi dan 

kerap melakukan kerusuhan saat dilaksanakannya pertandingan sepakbola. 

Menurut Berkowitz, menjelaskan arti dari agresi sebagai tingkah laku yang 

menggunakan unsur kesengajaan untuk melukai atau mengancam orang 

lain, dengan tujuan menghancurkan fisik (Hapsari & Wibowo 2015). 

Tindakan perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter mencoreng 

nilai-nilai dari olahraga sepakbola yang semestinya dijadikan sebagai 

hiburan dan persatuan menjadi ajang perkelahian dan perpecahan antar 

kelompok sepakbola sesama bangsa. Buss & Perry berpendapat bahwa 

perilaku agresi dikelompokkan menjadi dua yakni agresi verbal dan non 

verbal (Eliani et al., 2018). Hal ini sesuai dengan bentuk perilaku agresi 

yang ada pada Surakartans yang dilakukan secara verbal maupun non 

verbal, melalui pendapat dari sumber di Surakartans setidaknya terdapat 

perilaku agresi yang ditujukan secara verbal dengan adanya nyanyian 

rasisme ketika di stadion, sementara itu perilaku agresi yang dilakukan 

secara non verbal berupa tawuran antar suporter, pelemparan benda 

kedalam lapangan stadion, hingga adanya sweaping kendaraaan bermotor 

di daerah perbatasan yang bukan hanya merugikan suporter namun juga 

membuat masyarakat resah dan tak jarang masyarakat umum menjadi 

korban salah sasaran. 

Perilaku agresi suporter Surakartans muncul dari beberapa faktor 

penyebab seperti adanya provokasi dari kubu suporter lawan , hal ini yang 
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menimbulkan dorongan suporter melakukan perilaku agresi karena adanya 

gangguan saat mendukung kesebelasan yang didukungnya, Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Dollar, ketika seseorang memiliki sebuah tujuan 

untuk dicapai namun mengalami hambatan dan gangguan, maka akan 

timbul dorongan perilaku untuk melukai atau mengancam terhadap sesuatu  

yang diakibatkan karena frustasi (Arifin, 2015). Faktor ketidak tegasan 

wasit yang tidak adil juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

perilaku agresi suporter sepakbola. Keputusan wasit yang tidak adil 

sebagai pencetus amarah suporter yang dapat membuat tawuran antar 

suporter bisa terjadi (Pujiyono & Mulyanto, 2014). Tensi pertandingan 

yang panas ditambah dengan rendahnya kontrol emosi para suporter juga 

menjadi salah satu hal yang semakin membuat suporter untuk mudah 

bertindak agresi, sifat masa yang mudah tersulut emosi karena adanya rasa 

saling memiliki yang berlebihan memungkinkan mudahnya tersulut 

kemarahannya dan dapat dengan mudah diikuti oleh teman sesama 

suporter (Pujiyono & Mulyanto, 2014). 

Pentingnya pembinaan terhadap anggota menjadi salah satu cara 

untuk mengurangi perilaku agresi pada suporter. Pembinaan menurut 

Pamudji, berasal dari kata “bina” yang mempunyai arti “bangun”, oleh 

karena itu pembinaan bisa diartikan sebagai kegunaan untuk 

penyempurnaan, pembaharuan usaha, tindakan dan persiapan yang akan 

dilakukan secara berdaya guna dan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik (Achsani, 2019). Dalam pembinaan  yang ada pada Surakartans 
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terdapat pembinaan kepribadian. Kepribadian adalah cara berpikir dari 

manusia serta kecerundungan terhadap realita, dalam hal ini kepribadian 

yakni apa yang ada pada pikiran serta dalam hati manusia (Bahri, 2017). 

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, menjelaskan jika hal yang dipelajari 

pada psikologi adalah tingkah laku manusia, baik itu perilaku yang terlihat 

maupun tidak terlihat, tingkah laku manusia tersebut dianalisis menjadi 

tiga aspek atau fungsi yakni kognitif, afektif dan motorik (Bahri, 2017). 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 

kelompok suporter Surakartans terdapat pembinaan kepribadian yang 

dilakukan pada Surakartans. Pertama, adalah pembinaan kepribadian yang 

diberikan melalui pemberian pengetahuan terhadap anggota Surakartans 

dengan materi yang diberikan secara verbal. Kegiatan ini dilakukan saat 

diadakannya forum besar Surakartans yang diikuti oleh perwakilan dari 

komunitas dibawah naungan Surakartans. Materi yang diberikan terhadap 

anggota mengenai esensi dari olahraga sepakbola, kedudukan suporter 

dalam sepakbola hingga menghindari perilaku mendukung secara agresi, 

yang dimana olahraga sepakbola diciptakan sebagai hiburan dan tontonan 

bagi masyarakat.  Hal ini dikategorikan kedalam aspek kognitif, yakni 

adalah pengenalan terhadap pemikiran, ingatan pengamatan, dan 

penginderaan yang difungsikan sebagai penunjuk jalan untuk mengontrol 

dan mengendalikan dari tingkah laku (Bahri, 2017). 

Kegiatan pemberian wawasan pengetahuan yang diberikan oleh 

anggota lebih senior terhadap anggota yang ada pada Surakartans. Peneliti 
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mengamati jika anggota senior serta dituakan dalam Surakartans lebih 

dihormati dan disegani oleh anggota lainya seperti halnya seorang guru 

yang dihormati dalam sekolahan. Ketika anggota diberikan pembinaan 

terhadap wawasan pengetahuan mengenai esensi sepakbola dan 

kedudukan dari seorang suporter diharapkan anggota dapat mengasah pola 

pikir untuk memahami hal yang seharusnya dilakukan dan dihindari 

suporter ketika mendukung klub sepakbola. 

Kedua, pembinaan kepribadian melalui sikap dan perilaku suporter 

yang juga dilakukan terhadap anggota Surakartans seperti menjalin 

hubungan persaudaraan dengan suporter lawan, menghindari nyanyian 

rasis yang dapat memantik terjadinya kerusuhan hingga memberikan 

pengertian mengenai cara mendukung yang sesuai dengan menghindari 

berbagai tindakan kekerasan. Sikap perilaku ketika mendukung dengan 

menghindari kekerasan dan menjalin persaudaraan antar suporter 

diharapkan menjadi sebuah pionir perubahan karakter melalui pembiasaan 

terhadap para anggota Surakartans ketika mendukung sepakbola baik 

diluar stadion maupun didalam stadion. Pembinaan sikap dan perilaku ini 

dikategorikan terhadap aspek afektif, yakni dimana melakukan pembinaan 

secara kejiwaan yang mempunyai hubungan terhadap kehidupan perasaan 

dan emosi, yang fungsinya sebagai energi mental yang menyebabkan 

munculnya tingkah laku (Bahri, 2017). 

Ketiga, yakni pembinaan melalui kegiatan dalam Surakartans ini 

berupa kegiatan foodbank yakni pengumpulan bahan makanan sebelum 
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dilaksanakannya pertandingan diluar stadion yang nantinya hasilnya 

diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan, hal ini merupakan 

wujud gerakan sosial dan juga sebagai penghapus stigma negatif suporter 

terhadap pandangan masyarakat. Selain itu juga didapati adanya kegiatan 

liga gaprak yang bertajuk fun futsal terhadap seluruh anggota firm yang 

ada di Surakartans, dimana kegiatan ini untuk merekatkan persaudaraan 

dan kekeluargaan antar anggota Surakartans. Kegiatan kreatifitas yang ada 

pada Surakartans terdapat juga persisstance sebagai event musik yang 

mewadahi para anggotanya  yang memiliki band atau lagu lagu tentang 

Persis Solo untuk perform di acara panggung musik persisstance, apresiasi 

terhadap karya dari lagu yang dinilai cocok akan dinyanyikan kedalam 

tribun stadion. Dalam pembinaan ini dikategorikan terhadap aspek 

motorik, dimana mempunyai fungsi terhadap pelaksana tingkah laku 

manusia dari perbuatan serta gerakan jasmani yang berkaitan dengan 

keterampilan dan kemampuan setelah menerima pengalaman belajar 

tertentu (Bahri, 2017).  

Keempat, yakni pemberian hukuman sebagai konsekuensi dari 

tindak agresi yang dilakukan oleh suporter. Hukuman ini berupa gajaran 

hukuman fisik, serta pemberian tanggung jawab untuk mengurusi 

pertandingan berikutnya terhadap pelaku agresi di stadion, penahanan 

pendistribusian tiket sementara, hingga dikeluarkan dalam keanggotaaan 

Surakartans, hal ini didukung pendapat dari Fattah Hanurawan, jika 

hukuman dinilai sebagai instrument yang efektif dan dapat mengendalikan 
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serta mengurangi perilaku kekerasan yang ada pada diri seorang (Susilo, 

2018). Tindak perilaku agresi yang dilakukan oleh individu maupun firm 

akan dijadikan bahan evaluasi dan bahan pembahasan pada forum besar 

berikutnya. Penerapan hukuman terhadap para anggota yang ada 

didalamnya sebagai efek jera dan mengajarkan nilai nilai tanggung jawab 

terhadap segala sesuatu apa yang telah diperbuat, selain itu juga bertujuan 

untuk menjadikan sikap tertib serta tidak melakukan suatu hal yang dapat 

merugikan klub maupun kelompok suporter. Perilaku ganjaran hukuman 

fisik yang diberikan oleh Surakartans juga semata-mata untuk memberikan 

pelajaran terhadap anggota yang lain dengan tidak membenarkan apa yang 

telah diperbuat oleh pelaku agresi.  

Surakartans juga mengakui tidak sepenuhnya bersih dari tindak 

perilaku agresi suporter, terbukti melalui wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdapat adanya tindakan perilaku agresi 

ketika kelompok suporter Surakartans mendapatkan tekanan dan ancaman 

dari pihak luar dimana hal ini dilakukan dengan tujuan untuk pertahanan 

diri. Perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter Surakartans, sesuai 

dengan pendapat dari Myers, jika agresi instrumental dapat muncul 

dimana agresi tersebut mempunyai karakter yang ditujukan terhadap 

keadaan yang lebih penting oleh individu maupun kelompok, seperti unsur 

melindungi diri ketika berada dalam keadaan terdesak dan terancam 

(Arifin, 2015). 
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Hasil dari penelitian ini melalui beberapa pembinaan kepribadian 

dan kegiatan yang ada pada Surakartans tersebut selain untuk memberikan 

wawasan dan bahan ajaran terhadap anggotanya juga untuk membentuk 

pola pikir dan perilaku yang akan diperbuat, serta memberikan berbagai 

kegiatan positif  dan cerminan untuk memperbaiki citra buruk yang ada 

pada masyarakat khususnya suporter dan Surakartans itu sendiri, meskipun 

perilaku agresi pada suporter tidak dapat dibenarkan dan dihilangkan, 

namun melalui beberapa kegiatan dengan cara pembinaan kepribadian 

yang ada pada Surakartans dapat mengantisipasi dan mengurangi 

terjadinya perilaku-perilaku agresi yang ada pada anggotanya.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat bentuk perilaku 

agresi yang dilakukan oleh suporter Surakartans yaitu tawuran suporter, 

nyanyian rasis, pelemparan benda, dan sweaping plat kendaraan. Faktor 

penyebab perilaku agresi suporter berupa adanya provokasi, ketidakpuasan 

pada wasit saat memimpin pertandingan, dan kontrol emosi yang rendah 

pada suporter.   

Upaya yang dilakukan Surakartans dalam mengurangi perilaku 

agresi adalah dengan pemberian pembinaan kepribadian suporter. 

Pembinaan bertujuan agar supporter memiliki kepribadian baik dalam 

memberikan dukungan pada klub sepakbola baik di dalam maupun di luar 

lapangan. Bentuk pembinaan kepribadian ini pada 3 ranah yaitu 

pengetahuan, sikap, dan perilaku.  

Pembinaan diawali dengan pemberian pemahaman tentang hakikat 

suporter, tujuan, dan nilai-nilai sepakbola yang mana nilai-nilai ini 

berpengaruh pada bentuk ekspresi dukungan yang diberikan kepada klub 

saat bertanding. Termasuk sikap kepada pemain dan suporter lawan yang 

perlu menjunjung sportivitas. Forum pembinaan berupa diskusi saat 

pertemuan rutin dan juga pemberian hukuman bagi suporter yang 

dianggap melanggar nilai. Meskipun perilaku agresi tidak dapat 
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dihilangkan pada suporter, namun pada penerapan upaya pembinaan 

kepribadian yang ada di Surakartans dapat mengurangi terjadinya perilaku 

agresi yang dilakukan oleh suporter Surakartans. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil studi yang telah diambil, maka penulis dapat 

memberikan saran berupa : 

1. Bagi Surakartans, untuk membentuk struktural dalam kepengurusan 

organisasi suporter dengan demikian dapat mempermudah dan mengatur 

anggotanya selain itu juga dapat melakukan pendataan terhadap anggota 

yang ada pada Surakartans yang selanjutnya data tersebut dijadikan kartu 

tanda anggota, dengan begitu dapat memudahkan identifikasi terhadap 

anggota ketika terjadi adanya tindakan agresi. 

2.  Bagi pembina, diharapkan memberikan pemberian wawasan terhadap 

suporter yang diaplikasikan melalui tindakan secara konsisten, agar 

terjadinya perubahan dan kesadaran suporter secara lebih baik selain itu 

juga dapat menggandeng dan bekerja sama dengan managemen klub Persis 

Solo agar terciptanya komunikasi antara suporter dan klub dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pada penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai rujukan dan sumber data untuk penelitian yang lebih lengkap dan 

secara luas. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dari pengalaman peneliti selama melangsungkan 

penelitian, terdapat adanya beberapa keterbatasan yang mempengaruhi 

hasil dari penelitian, yaitu : 

1. Subjek dalam penelitian ini terbatas, sehingga hasilnya kurang dapat 

digeneralisir pada suatu kelompok yang besar. 

2. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang tidak melakukan 

pengukuran keefektifan sebelum dan sesudah pemberian layanan 

kepribadian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Subjek 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pedoman observasi 

yang bertujuan mengetahui mengenai : 

1. Mengamati bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh kelompok 

suporter Surakartans. 

2. Mengamati kegiatan yang ada di kelompok suporter Surakartans. 

3. Mengamati bagaimana proses evaluasi ketika ada anggota yang 

melakukan perilaku agresi dan melanggar aturan. 

4. Mengamati bagaimana perilaku kelompok suporter Surakartans pada 

pertandingan berlangsung. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara  

Untuk mencari infomasi dan data yang diperlukan maka perlu adanya 

penyusunan pedoman wawancara terhadap subjek utama : 

Nama    : 

Tanggal wawancara : 

Tempat Wawancara : 

1. Apa itu Surakartans? Dan bagaimana sejarah Surakartans? 

2. Apa tujuan dari didirikanya Surakartans? 

3. Bagaimana proses struktur kepengurusan di Surakartans? 

4. Bagamana persebaran anggota Surakartans? 

5. Bagaimana proses tahapan perekrutan anggota pada Surakartans? 

6. Apakah suporter Surakartans pernah melakukan perilaku agresi? 

7. Apa saja faktor yang menyebabkan perilaku pada agresi suporter 

Surakartans? 

8. Apa saja bentuk perilaku agresi dalam suporter? 

9. Apa jenis pembinaan yang ada dalam suporter Surakartans dalam 

mengurangi perilaku agresi? 

10. Bagaimana jika ada anggota dari Surakartans yang melanggar dan 

bertindak agresi? 
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

 

1. Untuk menggambarkan bagaimana model pembinaan yang ada pada 

Surakartans. 

2. Untuk menggambarkan penerapan kegiatan yang ada pada 

Surakartans. 

3. Dokumentasi persuratan penelitian. 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara  

Transkip hasil wawancara 1 

(W1,S1) 

Subjek : Pembina Surakartans 1923 

Lokasi : Bonrodjo Store Sriwedari 

Waktu : Sabtu, 10 Juni 2023 

Baris Pelaku Percakapan Tema 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

P 

S 

 

 

 

P 

 

 

S 

 

 

P 

 

 

S 

 

 

 

 

P 

 

Selamat Siang mas 

Siang juga mas, dengan mas Fauzan 

yang kemarin janjian di Whatsapp 

terkait dengan skripsi suporter 

kemarin ya? 

Hehehe iya mas, mau tanya-tanya 

untuk keperluan skripsi yang belum 

selesai mas. 

Monggo langsung aja mas, ngobrol 

santai aja ya tapi jangan serius-serius 

mas. 

Hehehe iya mas, mau Tanya 

sebenarnya Surakartans ini apa ya 

mas? 

Surakartans bisa dibilang salah satu 

suporter yang ada di Solo dengan 

mengkiblat culture suporter yang ada 

di Inggris yakni sub culture hooligan 

terkenal dengan berpakaian casual. 

Bagaimana sejarah dari adanya 

Surakartans? 

Pembukaan 

wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah Surakartans 
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25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 
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Awal mula adanya Surakartans ini, 

berawal dari sekumpulan teman-

teman musik punk skinhead di 

kebonan sriwedari, yang kebetulan 

menyukai musik dan sepakbola luar 

negeri di Inggris dan ingin 

menerapkan cara mendukung seperti 

suporter luar negeri di Solo, berawal 

dari hal itu lahirlah dua firm yakni 

The Red Boys dan River City Casual 

yang dulu menempati tribun B6 dan 

B8 lambat laun lalu kami 

menanggalkan nama firm masing-

masing karena tujuan kita sama dan 

mulai menggunakan nama B6 Persis 

Fans karena kita berada di tibun B6, 

hingga menjadi besar dan ada 

pergantian nama setelah beberapa 

masa kelam menjadi Surakartans, 

harapanya untuk memperbarui 

pandangan masyarakat terhadap 

suporter yang berpakaian casual. 

Bagaimana dengan struktur 

kepengurusan di Surakartans? 

Sebenarnya Surakartans lebih 

dominan sebagai wadah karena kita 

ini buka organisasi ataupun 

komunitas, kami juga tidak struktural 

dan lebih fleksibel karena tujuannya 

hanya cuma nonton bola, namun 

berjalannya waktu kami semakin 
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besar dan memang diperlukan 

beberapa orang yang mengurusi 

ketika laga kandang maupun 

tandang, ditunjuklah perwakilan firm 

bergantian untuk mengurusi tiket. 

Apa tujuan dari Surakartans mas? 

Sebenarnya awalnya karena kita 

tidak sepaham dengan keberadaan 

suporter yang  tersistem yang harus 

atau wajib mengenakan pakaian 

dengan pernak pernik klub, dan lebih 

ingin menikmati sepakbola secara 

santai, dan yang jelas mendukung 

Persis Solo tandang kandang dengan 

total. 

Bagaimana tahapan proses 

perekrutan anggota? 

Untuk proses perekrutan, biasanya 

kita serahkan terhadap masing-

masing firm, yang jelas kita selalu 

berpesan untuk  anggota baru 

dijelaskan mengenai aturan-aturan 

yang ada pada Surakartans. 

Terkait dengan anggota, bagaimana 

persebaran anggota dari Surakartas 

ya mas? 

Untuk persebaran anggota, kita 

sudah ada di seluruh Solo Raya mas, 

yakni Surakarta, Sukoharjo, 

Karangannyar, Sragen, Boyolali, 

ongiri dan Klaten, kita juga ada firm 

 

 

 

 

 

Tujuan Surakartans 
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yang mewadahi perantauan di 

Jabodetabek juga mas. 

Lalu apakah suporter Surakartans 

sendiri pernah melakukan perilaku 

Agresi mas? 

Kalo mengenai agresi, awal mula 

kita berdiri itu kerap melakukan 

kerusuhan mas, baik di kandang 

maupun tandang. Dulu periode tahun 

2014 hingga 2017 jika membuka di 

google mengenai B6 itu yang muncul 

berita kerusuhan semua mas, hingga 

kita yang dulunya bernama B6 

menjadi skala kemanan nomor dua 

setelah teroris dari pihak kepolisian 

Solo. Titik baliknya pada tahun 2018  

yang melatar belakangi kami 

berganti nama menjadi Surakartans 

untuk istilahnya orang jawa agar 

menjadi lebih baik kedepannya. 

Hingga sekarang ini kita jarang 

terlibat kerusuhan dibanding awal 

berdiri dulu mas. 

Sebenarnya apa saja yang menjadi 

faktor penyebab perilaku agresi pada 

Surakartans mas? 

Kalo penyebabnya banyak mas, bisa 

saja karena faktor provokasi dari 

pihak suporter maupun pemain 

lawan, kalo pemain biasanya gestur 

yang mengejek ke arah tribun kami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor penyebab 

agresi suporter 
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atau tindakan di lapangan, kalo 

suporter lawan biasanya lemparan 

atau penyerangan yang bersifat 

mengancam. 

Jika terdapat lemparan atau serangan 

lalu apa yang akan dilakukan oleh 

Surakartans mas?  

Tergatung mas, ketika pihak 

keamanan mampu mengendalikan 

tekanan tersebut ya kita sebisa 

mungkin mengendalikan para 

anggota agar tidak melawan melalui 

koordinasi dari tiap penanggung 

jawab per-firm, namun jika dirasa 

pihak keamanan tidak bisa 

mengkondusifkan keadaan dan kami 

merasa terancam ya pilihanya mati 

melawan atau mati diserang. 

Selain provokasi yang bersifat 

pelemparan dan penyerangan apakah 

ada lagi mas? 

Selain itu, juga ada faktor dari 

keputusan wasit yang sering 

memberikan keputusan tidak adil 

misalnya memberikan penalti di 

menit menit akhir pertandingan, 

apalagi kasus-kasus yang kerap 

mencuat di berita sepakbola 

Indonesia ini kan masih banyak 

mafia sepakbola yang ikut ambil 

pada pertandingan dan berhubungan 
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langsung dengan keputusan wasit 

yang tidak adil. 

Berarti faktor pengadil lapangan juga 

mampu membuat kondisi suporter 

berperilaku agresi ya mas? 

Benar mas, meskipun tidak semua 

pertandingan terlihat janggal dalam 

kepemimpinan wasit. Kami juga 

tidak munafik salah satu faktor 

perilaku agresi juga karena kurang 

dewasanya para anggota kami mas, 

dimana dalam posisi yang berada 

dalam sekumpulan massa maka akan 

sangat sulit untuk mengkondisikan 

emosi dan mengatur banyak massa. 

Lalu apa saja bentuk perilaku agresi 

dari suporter mas? 

bentuk perilaku agresi yang biasanya 

dilakukan oleh kami, seperti tawuran 

antar suporter didalam maupun 

diluar stadion lalu juga terdapat 

nyanyian rasis yang ditujukan 

terhadap pihak pemain lawan selain 

itu juga terdapat pelemparan benda 

yang mengarah kedalam lapangan 

permainan atau tribun suporter lawan 

bahkan saat rivalitas ataupun puncak 

kerusuhan setelah di tadion 

terkadang didapati adanya sweaping 

plat kendaraan di ruas jalur yang 

dilalui suporter lawan 
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Dari berbagai faktor penyebab 

perilaku agresi tadi bagaimana untuk 

mengantisipasi atau mengurangi 

perilaku agresi mas? 

Kalo dari kami dengan cara 

melakukan pembinaan kepada 

anggota mas. 

Apa saja jenis pembinaan yang ada 

pada suporter Surakartans mas? 

Kalo pembinaan yang ada pada 

Surakartans biasanya pada forum 

diskusi yang selain membahas 

mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan sepakbola dan kegiatan 

kelompok kami, tetapi juga 

terkadang pemberian wawasan 

terhadap para aggota berupa 

pengetahuan mengenai esensi dari 

sepakbola yang merupakan sebagai 

hiburan yang patut dirayakan dengan 

tidak menciderai olahraga tersebut 

dengan perilaku agresi yang 

merugikan klub mas karena sejatinya 

sepakbola seharusnya menjadi alat 

pemersatu bangsa bahkan kita juga 

memberikan kelonggaran pada 

anggota yang mempunyai relasi 

dengan suporter lain, untuk 

membantu dan menjamu suporter 

tamu dengan baik selama di Solo 

demi terciptanya persaudaraan antar 

Pembinaan dan 

pelaksanaannya 
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suporter. 

Selain pembinaan yang dilakukan 

pada forum diskusi tersebut apakah 

ada hal lainya ya mas? 

Tentunya ada mas, kami mempunyai 

beberapa kegiatan yang ada pada 

Surakartans, seperti kegiatan 

kemanusiaan yakni foodbank atau 

pengumpulan bahan makan pada 

pertandingan yang dibagikan 

terhadap mereka yang 

membutuhkan, ada juga persisstance 

yang merupakan acara musik dengan 

menampilkan band underground dari 

temen temen firm sepakbola yang 

tujuannya mensupport kreatifitas 

anggota dalam bermusik yang 

menggaungkan lagu-lagu memuji 

Persis. 

Seandainya ada anggota dari 

Surakartans yang melanggar dan 

bertindak agresi apa yang dilakukan 

mas?                                       

Biasanya ada hukuman mas, kita 

memberikan hukuman pada anggota 

yang melanggar peraturan akan 

diberikan hukuman, hukuman itu 

berupa peringatan tindakan fisik, 

maupun pemberhentian sementara 

distribusi tiket dari Surakartans, 

hingga dikeluarkan dari Surakartans. 
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Tapi dalam beberapa kejadian yang 

mendesak kita juga dapat berperilaku 

agresi ketika kelompok kami 

mendapatkan ancaman keselamatan 

mas.                                                

mungkin itu saja mas informasinya 

saya kira cukup, makasih banyak ya 

mas.                                               

Siap mas, kalo ada yang kurang bisa 

mampir kesini lagi. 
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Selamat malam mas, perkenalkan 

saya fauzan yang kemarin 

konfirmasi lewat Whatsapp ingin 

ngobrol-ngobrol tentang suporter 

buat keperluan skripsi mas. 

Malam juga mas... oh iya, ini 

ngobrol santai aja ya sama temen 

teman gak papa ya? 

Iya mas gak papa, cuma tanya tanya 

sebentar juga mas 

Oke langsung aja mas pertanyaannya 

apa saja? 

Baik mas, sebenarnya Surakartans 

ini suporter yang seperti apa ya mas? 

Surakartans ini bisa dibilang suporter 

yang condong dengan budaya 

suporter Inggris dimana kita meniru 

cara mendukung mereka dengan 

berpakaian yang nyaman tanpa 

keharusan mengenakan atribut klub. 

Bagaimana sejarah dari adanya 

Surakartans mas? 

Pembukaan 

Wawancara 
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Sejarah adanya Surakartans berawal 

dari 2 firm yang lebih dulu berdiri di 

Solo yang sudah mengkiblat pada 

suporter Inggris yakni firm TRB dan 

RCC yang kemudian kita melebur 

sama-sama berada di tribun B6  

karena atas kesamaan tujuan lalu 

kami menganggalkan nama TRB dan 

RCC dan mulai mengenakan nama 

B6 Persis Fans sebagai wadah. 

Setelah terdapat beberapa kejadian 

negatif kemudian kami berganti 

nama menjadi Surakartans. 

Bagaimana dengan struktur 

kepengurusan yang ada di 

Surakartans mas?  

Kami tidak ada kepengurusan yang 

terstruktur mas, jadi ketika ada acara 

kita bergantian menjadi pengurus 

sebagai kesadaran diri atas rasa 

saling memiliki.  

Apa tujuan dari didirikanya 

Surakartans mas? 

Tujuannya mewadahi terhadap 

komunitas kecil atau firm agar lebih 

terorganisir selain itu juga 

mempunyai kesamaan terhadap cara 

mendukung klub. 

Bagaimana tahapan proses 

perekrutan anggota pada 

Surakartans? 
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Untuk perekrutan anggota 

diserahakan terhadap kebijakan yang 

ada pada firm, kita juga berpesan 

terhadap komunitas untuk menyaring 

perekrutan aggota agar tidak secara 

asal-asalan.  

Untuk persebaran anggota dari 

Surakartans sendiri dimana saja  ya 

mas? 

Persebaran anggota kami sudah 

meliputi Solo Raya mas, di tiap 

kabupaten atau kota sudah ada 

komunitas atau firm dibawah 

naungan Surakartans mas. 

Apakah suporter Surakartas pernah 

melakukan perilaku agresi dan 

kapan? 

Terkait dengan perilaku agresi 

semua suporter pastinya pernah 

melakukan perilaku agresi. kalo kita 

pada awal mulai berdirinya yani 

antara tahun 2014 saat masih di liga 

2 hingga sekitar tahun 2017 sebelum 

Manahan di renovasi mas, bisa 

dibilang itu tahun tahun jahiliah 

kami sebagai suporter karena kami 

di cap sebagai biang rusuh dan 

mendapat keamanan extra pada 

tribun kami ketika berada dalam 

stadion baik itu kandang maupun 

tandang dari pihak kepolisian. 
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Sebenarnya apa saja yang menjadi 

penyebab dari faktor perilaku agresi 

pada Suporter Surakartans mas? 

Sebenarnya banyak faktor penyebab 

agresi suporter, tapi yang kerap 

ditemui menjadi peyebab perilaku 

agresi biasanya terdapat provokasi 

dari pihak suporter lawan maupun 

kejadian pemain dilapangan yang 

membuat tensi pertandingan menjadi  

panas pada akhirnya akan selalu 

berimbas pada kerusuhan. Selain itu 

juga terdapat faktor diantaranya 

yakni keputusan wasit yang tidak 

adil dan terkesan memberikan 

keputusan tidak sesuai kondisi 

dilapangan. Hal lain yakni perilaku 

suporter itu sendiri yang tak mampu 

menahan atau mengontrol emosi 

ketika berada didalam stadion mas. 

Lalu apa saja bentuk perilaku agresi 

yang kerap dilakukan suporter mas? 

perilaku agresi yang dilakukan 

seperti bentrokan antar pendukung di 

lapangan juga terdapat chant yang 

mengarah terhadap lawan yang 

berbentuk menghujat dan 

merendahkan klub lawan ada juga 

pelemparan petasan, minuman 

kemasan, atau bahkan bangku 

penonton disaat tensi pertandingan 

Faktor penyebab 

agresi suporter  
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panas apalagi ketika membahas 

mengenai rivalitas solo-jogja dulu 

sebelum adanya perdamaian, ketika  

pertandingan PSIM bermain tandang 

ke daerah timur ada sweaping plat di 

jalan solo-jogja tujuanya mencari 

suporter jogja 

Lalu bagaimana cara untuk 

mengantisipasi ataupun mengurangi 

perilaku agresi pada Surakartans 

mas? 

Kita mengadakan pembinaan 

terhadap anggota yang mana 

diberikan arahan dan kegiatan yang 

bersifat positif mas. 

Pembinaan yang ada pada 

Surakartans apa saja ya mas?  

Kita ada pembinaan yang dilakukan 

pada forum besar Surakartans mas, 

biasanya diselipi pemberian 

wawasan terhadap anggota kita agar 

lebih dewasa ketika di stadion mas, 

dengan mendukung secara kreatif 

seperti memberikan nyanyian 

dukungan terhadap klub yang 

bermain tanpa adanya perbuatan 

anarkis, seperti contohnya di kota-

kota lain mas, dengan bangganya ada 

oknum suporter melakukan aksi 

turun kelapangan atau kadang juga 

melakukan ujaran rasisme melalui 
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nyanyian di tribun stadion yang di 

uaploud di sosmed tanpa meyadari 

hal itu sangat salah, kita gak ingin 

hal tersebut ada di Solo mas, 

makanya kita memberikan wawasan 

terhadap  anggota jika tugas suporter 

ya fokus saja mendukung klub 

kebanggan di tribun karena kita ini 

hanya sebatas pagar tribun dimana 

kita di tribun sebagai suporter 

dengan pagar sebagai batasan mas, 

kita juga mengadakan beberapa 

kegiatan yang positif seperti adanya 

bakti sosial yang diwujudkan melalui 

foodbank dan kreatifitas berupa band 

dari temen-temen firm dengan 

adanya kegiatan musik Persistance 

yang bertajuk sepakbola. 

wah sangat menarik ya mas, lalu 

bagaimana jika ada anggota dari 

Surakartans yang melanggar dan 

bertindak agresi? 

jelas kami kenakan hukuman mas, 

ini biasanya kita berlakukan terhadap 

para pelaku yang melakukan 

perbuatan agresi seperti misalnya 

melempar benda kedalam lapangan 

akan diberikan tindakan fisik dan 

setelah itu kita introgasi dari firm 

mana, setelah itu biasanya kita 

berikan hukuman untuk dijadikan 
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pengurus pertandingan tandang atau 

kandang berikutnya untuk 

mengajarkan rasa tanggung jawab, 

selain itu mungkin hukuman yang 

paling berat berupa tidak 

diberikannya jatah tiket atau bahkan 

dikeluarkan dari keanggotaan 

Surakartans. Namun kita juga gak 

munafik ya mas, sebagai suporter 

pastinya ada beberapa kejadia diluar 

prediksi kita, misalnya seperti 

kejadian yang dirasa mengancam 

kelompok kami maka pilihanya ya 

menyerang sebagai rasa 

perlindungan diri mas. 

Mungkin cukup itu saja mas 

informasinya, makasih banyak ya 

mas. 

Iya mas sama-sama, segera 

diselesaikan skripsinya jangan lupa 

nonton Persis lagi lo.. 

Hahaha… iya mas doakan saja 

segera selesai. 
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Selamat malam mas, mohon maaf izin 

mau ngobrol-ngobrol terkait dengan 

suporter Surakartans boleh ya mas? 

Monggo mas silahkan, selama bisa 

saya jawab akan saya jawab mas 

Nggeh mas, langsung saja nggeh, 

menurut pandangan mas Surakartans 

ini suporter yang seperti apa dan 

bagaimana sejarah adanya 

Surakartans mas?  

Kalo menurut saya Surakartans ini 

suporter yang condong terhadap 

budaya inggris yakni hooligan dengan 

identitas berpakaian casual, Kalo 

sejarah awalnya Surkartans dulu 

menurut cerita dari para pendiri, di 

tribun b6 diawali dari 2 firm yakni 

RCC dan TRB yang kemudian 

melebur menjadi satu dengan 

mengatasnamakan b6 persis fans 

hingga berkembang pesat yang juga 

diiringi dengan beberapa kasus 

Pembukaan 
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kerusuhan besar setelah melalui 

beberapa tragedi kerusuhan nama b6 

persis fans selalu disorot media 

dengan aksi kerusuhannya hingga 

adanya kesepakatan dengan firm yang 

ada di b6 persis fans pada waktu itu 

untuk mengganti nama Surakartans 

selain sebagai penghapus citra buruk 

juga sebagai transformasi agar 

menjadi lebih baik ketika mendukung 

klub berlaga. 

Apa tujuan dari Surakartans mas? 

Tujuan adanya Surakartans ini 

sebenernya sama seperti suporter kota 

lain mas, suporter ya tujuan utama 

mendukung klub daerah yang 

dibanggakanya kita juga menjadi 

mewadahi orang-orang yang tertarik 

dan sepaham dengan cara mendukung 

kita.  

Bagaimana dengan struktur 

kepengurusan di Surakartans mas? 

Di Surakartans ini tidak ada struktur 

kepengurusan mas, ketika membuat 

agenda atau acara apapun itu ya 

biasanya kita mengadakan forum 

besar untuk penunjukan penanggung 

jawab dan apa saja yang dibutukan 

demi menyukseskan acara secara 

bersama-sama 

Untuk persebaran anggota Surakartan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Surakartas 
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sendiri sudah samapai mana ya mas? 

Untuk persebaran anggota kita sudah 

ada di berbagai daerah di Solo Raya, 

kemarin update pendataan firm 

terakhir malah ada dari luar kota 

seperti dari Bojonegoro, Purwodadi 

dan perantauan sekitar Jabodetabek 

mas. 

Lalu bagaimana proses perekrutan 

anggota yang ada pada Surakartans 

mas? 

Kalo perekrutan kita simpel mas, 

ketika ada orang yang ingin 

bergabung ataupun mendirikan 

komunitas yang penting militan 

mendukung persis dan siap mematuhi 

segala aturan yang ada di Surakartans 

bisa langsung didaftarkan ke 

komunitas resmi yang ada pada 

Surakartans. Kita juga senang jika ada 

yang tertarik dan ingin bergabung itu 

artinya kita dapat keistemewaan 

sendiri mengapa mereka memilih 

kelompok kami sedangkan di Solo 

sendiri banyak macam-macam 

suporter. 

Apakah suporter Surakartans pernah 

melakukan agresi mas? 

Untuk agresi saya pikir semua 

suporter sepakbola pasti pernah 

melakukannya mas, kalo dari 
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Surakartans sendiri agresi sudah ada 

sejak awal kita berdiri di tribun B6, 

itu dulu kita sering berbenturan 

dengan suporter kota lain bahkan 

suporter kota sendiri mas, ya karena 

pada awalnya itu suporter lain 

memandang cara mendukung kita 

berlebihan padahal kita meniru 

budaya suporter dari luar yang 

mungkin menurut mereka masih 

asing. 

Apa saja faktor yang menyebabkan 

adanya perilaku agresi pada suporter 

Surakartans mas? 

Kalo mengenai faktor dari agresi ada 

beberapa sebab mas, misalnya terjadi 

provokasi dari suporter maupun 

pemain klub yang ditujukan ke kami, 

lalu ada juga dari wasit yang 

memimpin jalannya pertandingan 

secara tidak adil dan adanya 

kejanggalan-kejanggalan dalam 

pemberian keputusan, apalagi kalo 

tim kita sedang kondisi ketertinggalan 

skor dan banyak orang yang sedang 

pusing maka temen-temen terkadang 

ada yang terpancing emosinya untuk 

melakukan perilaku agresi. 

Apa saja bentuk perilaku agresi yang 

dilakukan oleh suporter mas? 

kalo perilaku agresi biasanya terjadi 
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dari awal mula psywar disosmed 

(ejek-ejekan) dan ketika di stadion 

ada yang baper dan tidak terima 

hingga terjadi tawuran yang bermula 

dari pelemparan benda ke suporter 

lawan, pemain, wasit, saat jalannya 

pertandingan dan bukan hanya 

psywar melalui sosmed saja 

terkadang juga kerap meneror klub 

lawan dengan nyanyian yang 

menjelekkan klub maupun identitas 

tim lawan ketika turun dari bus 

pemain menuju ruang ganti pemain, 

imbas dari kerusuhan didalam stadion 

dapat merembet sampai jalanan 

hingga sweping plat yang biasanya 

ada dijalur perbatasan di sekitar tugu 

kartasura mas. 

Lalu apa saja jenis pembinaan yang 

ada dalam suporter Surakartans dalam 

mengurangi perilaku agresi?           

Kalo selama ini yang saya dapati pada 

Surakartans pembinaan yang ada, 

mungkin ketika dalam forum diskusi 

yang diadakan sebelum pertandingan 

biasanya diberikan wejangan dari 

senior atau orang yang dituakan di 

Surakartans agar tidak melakukan hal 

yang neko-neko dan dapat merugikan 

terhadap klub maupun diri sendiri 

mas, jadi ketika kita berada pada 
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stadion yaudah sebagai suporter yang 

bisa dilakukan hanya memberikan 

nyanyian dukungan ke klub mas kalo 

misalkan ada yang nyanyi rasis 

biasanya kita soraki, terkait dengan 

masalah hasil kita serahkan pada 

pemain. Kita juga musuhan hanya 90 

menit terhadap tim lawan saat 

jalannya pertandingan selebihnya kita 

saudara.                                             

iya mas bener juga, itu kan melalui 

wawasan dan sikap ketika di stadion 

ya mas, mungkin apakah ada kegiatan 

lain diluar stadion yang memberikan 

dampak nilai positif pada suporter 

mas?                                           

berkaitan dengan kegiatan lain diluar 

stadion mungkin agenda dari 

Surakartans seperti liga gaprak yang 

bertajuk fun futsal yang menambah 

kekeluargaan antar firm, foodbank 

yang dilakukan diluar stadion ketika 

sebelum pertandingan berlangsung 

dengan maksud bakti sosial dan 

kemanusian, ada juga persisstance 

mas atau hari rayanya temen-temen 

Surakartans yakni acara musik yang 

menampilkan band band dari anggota 

yang ada di Surakartans sendiri.     

wah banyak juga ya mas kegiatan 

menarik yang ada pada Surakartans 
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ternyata, kembali lagi ke agresi mas, 

bagaimana jika ada anggota dari 

Surakartans yang melanggar dan 

bertindak...agresi?                             

yang jelas ada hukumannya mas, dan 

hukuman ini berbeda-beda mas, 

misalnya ketika di Stadion kita 

melakukan lemparan kedalam 

lapangan akan diberikan tindakan 

fisik dan berlanjut dengan introgasi 

dari asal firm, setelahnya akan 

dibahas dalam forum dan biasanya 

akan ditunjuk sebagai yang 

mengurusi pertandingan away atau 

pertandingan berikutnya yang akan 

datang. Selain itu seperti kejadian 

kemarin terdapat salah satu firm yang 

tidak diberikan akses tiket dan 

dilarang untuk menonton 

pertandingan karena didapati terlibat 

kerusuhan di luar stadion dan 

diamankan tim kepolisian mas. Tapi 

kita juga gak memungkiri dapat 

berperilaku agresi juga mas, ketika 

ada ancaman dan pihak keamanan 

tidak bisa mengondisikan 

keselamatan...kita.                             

Baik mas, mungkin itu saja obrolan 

dan informasinya saya kira sudah 

lengkap dan cukup, terimakasih mas. 
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Transkip hasil wawancara 4 

(W4,S4) 

Subjek : Penerima manfaat pembinaan AFS 

Lokasi : Bonrodjo Store Sriwedari 

Waktu : Sabtu, 10 Juni 2023 

Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Selamat malam mas, perkenalkan 

saya fauzan izin untuk tanya-tanya 

terkait dengan Surakartans untuk 

kepentingan skripsi mas. 

Iya mas, tapi saya jawab sebisanya 

ya.  

Nggeh mas, gak papa, langsung saja 

ya mas, Menurut mas, apa itu 

Surakartans dan bagaimana sejarah 

berdirinya Surakartans mas? 

Surakartans ini salah satu kelompok 

suporter yang merupakan pendukung 

dari Persis Solo dengan gaya 

mendukung yang menyanyikan lagu 

inggris dan pakaian rapi casual. 

Sejarah yang saya tahu dulu berawal 

dari 2 firm yakni TRB yang 

anggotanya kebanyakan dari 

sekumpulan orang di daerah sekitar 

Sriwedari  dan RCC yang anggotanya 

merupakan pecahan dari organisasi 

kelompok supporter Persis Solo yang 

Pembukaan 
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keluar lalu membentuk RCC. Kedua 

firm ini memiliki kesamaan yakni 

meniru gaya mendukung suporter 

yang ada di Inggris dan melebur 

menjadi satu di tribun B6 dan mulai 

terkenal dengan nama B6 persis fans, 

lambat laun nama B6 persis fans 

memiliki kesan negatif karena sering 

kali mengalami kerusuhan antar 

suporter baik di laga kandang 

maupun tandang hingga akhirnya 

merubah namanya menjadi 

Surakartans mas 

Apa tujuan dari Surakartans mas? 

Kalo menurut saya pribadi, tujuan 

dari adannya Surakartans sendiri 

lebih sebagai wadah yang 

mempersatukan dari elemen suporter 

yang menganut budaya hooligan sih 

mas. 

Bagaimana struktur dari 

kepengurusan yang ada pada 

Surakartans mas? 

Jika berbicara mengenai struktur 

kepengurusan di Surakartans, tidak 

ada mas, karena Surakartans 

bukanlah organisasi melainkan 

suporter yang tujuannya hanya 

menonton sepakbola, jadi gak perlu 

ribet dan terbebani ketika menjadi 

suporter. 
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Bagaimana peta dari persebaran 

anggota Surakartans mas? 

Anggota Surakartans sudah tersebar 

di berbagai wilayah Solo raya hingga 

kemudian berkembang pesat dan 

banyak yang merantau keluar kota,  

setelah itu mendirikan firm di 

perantauan 

Bagaimana tahapan proses perekrutan 

pada anggota Surakartans mas? 

Untuk yang tertarik dan ingin 

bergabung pada Surakartans biasanya 

jika individu bisa langsung masuk ke 

firm atau komunitas mas prosedur 

perekrutannya dikembalikan ke 

komunitas, tapi jika ada yang ingin 

mendirikan komunitas dan bergabung 

dengan Surakartans maka dapat 

melalui proses registrasi dahulu dan 

dapat mematuhi aturan yang berlaku 

mas. 

Apakah suporter Surakartans pernah 

melakukan perilaku agresi mas? 

Bukan hanya kami mas sepertinya 

seluruh suporter sepakbola pasti 

pernah mengalaminya mas, kalo 

berbicara mengenai agresi kita sudah 

tidak se bar-bar dan sesering seperti 

dahulu mas, selain malas urusan 

dengan pihak berwajib kami juga 

ingin meninggalkan hal yang negatif 
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istilahnya sudah dewasa bukan 

seperti kelompok yang baru muncul 

untuk cari esksistesi sebuah nama 

besar. 

Apa saja faktor yang menyebabkan 

perilaku agresi pada suporter 

Surakartans mas? 

Jika melihat dari sepengalaman saya 

menonton sepakbola rata-rata 

perilaku agresi terjadi dari provokasi 

yang dilakukan suporter dan klub 

lawan, keputusan wasit yang berat 

sebelah dan merugikan salah satu 

klub, juga dari faktor kedewasaan 

suporter sendiri mas, yang susah 

mengontrol emosionalnya ketika 

berada dalam kerumunan banyak 

orang ketika mendukung klub 

sepakbola 

Lalu apa saja bentuk perilaku agresi 

yang ada pada Surakartans mas? 

yang sering terjadi dan dialami dari 

suporter pastinya tawuran antar 

masing-masing pendukung klub 

bentuk perilaku agresi lainya seperti 

memberikan nyanyian makian 

dengan kata kotor yang diperuntukan 

terhadap klub lawan ataupun kepada 

wasit yang tidak menunjukkan 

kepemimpinan yang tidak adil ketika 

emosi tidak dapat terbendung 
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terkadang juga ada yang melakukan 

pelemparan air kemasan kedalam 

lapangan stadion bahkan kejadian-

kejadian di stadion  bisa sampai luar 

stadion hingga terjadinya penyekatan 

dan sweaping plat di daerah yang 

dilalui suporter lawan  mas 

Apa jenis pembinaan yang ada dalam 

suporter Surakartans dalam 

mengurangi perilaku agresi?      

Untuk pembinaan, ya biasanya dalam 

forum ada yang memberikan 

pengertian mengenai cara 

mendukung yang semestinya dan 

tidak arogan dengan menjaga 

kondusifitas selama pertandingan 

atau setelahnya seperti halnya ketika 

kita mendukung Persis Solo saat di 

stadion kita ya hanya menyerang 

mental dan psikis lawan dengan 

terror  suara dan chant bukan 

menyerang secara barbar dengan 

tindakan yang selalu berakhir dengan 

kekerasan..mas.                             

apakah ada hal yang lainya yang 

bersifat membina mas?                 

kalau hal yang lainya seperti kegiatan 

mungkin ya mas, ada liga gaprak 

futsal surakartans kalau saya 

memaknai kegiatannya dengan 

menambah rasa kekeluargaan dan 
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keakraban sesama anggota mas, terus 

ada juga foodbank yakni kegiatan 

sosial suporter agar kita tidak selalu 

dipandang negatif dan berguna 

terhadap masyarakat, nah yang 

terakhir ya kegiatan persisstance mas 

yang menyalurkan bakat dari temen 

temen yang memiliki karya musik  

untuk ditampilkan dan diberi 

panggung, terkadang lagu yang 

dinilai bagus juga dapat dibawa 

dinyanyikan didalam stadion mas.       

mengenai hal lain ketika ada anggota 

dari Surakartans yang melanggar dan 

bertindak agresi bagaimana ya mas?    

kalo bertindak agresi itu pasti ada 

sebabnya juga mas gak mungkin kan 

kalo tanpa sebab, nah yang jadi 

permasalahan ini sebabnya apa dulu, 

kalo sebabnya ada tekanan dari 

suporter lawan dan keselamatan kita 

disudutkan ya pilihanya melawan 

ketimbang mati berdiam diri mas, 

tapi kalo sebabnya keteledoran dari 

anggota sendiri ya ada hukum yang 

berlaku misalkan adanya tindakan 

fisik, tidak diberikannya jatah tiket, 

hingga dikeluarkan dari Surakartas 

mas, hal ini sebagai efek jera dan 

tidak melakukan kesalahan berulang. 

Baik mas mungkin itu saja 
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informasinya saya kira cukup mas 

makasih banyak ya mas                   

Siap mas, sama sama. 
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Lampiran 7 Hasil Observasi 

CATATAN LAPANGAN 1 

Lokasi   : Stadion Maguwoharjo Sleman 

Hari/Tanggal   : 15 Maret 2023 

Peneliti melakukan pengamatan pada pertandingan antara Persis Solo 

melawan Arema FC yang dilaksanakan di Stadion Maguwoharjo Sleman, karena 

Stadion Manahan mengalami renovasi untuk persiapan piala dunia. Rombongan 

Surakartans bertolak menuju Sleman dengan pengawalan dari pihak kepolisian 

dan tertib selama dalam perjalanan menuju Sleman. 

Perilaku agresi di awali pada saat bus yang ditumpangi dari pemain Arema 

FC datang di stadion dengan mendapat tekanan nyanyian rasis dan intimidasi 

ketika menuju pintu masuk stadion. Arema FC menjadi sorotan dari berbagai 

suporter di Indonesia karena sebagai penyebab dari berhentinya liga dan tragedi 

kemanusiaan, suporter Surakartans menganggap Arema FC sebagai klub yang 

nirempati dan problematik antara suporter dan klubnya setelah tragedi 

Kanjuruhan. Hal ini ditunjukkan dari berbagai banner yang ada di stadion berupa 

kritikan terhadap klub Arema FC dan federasi. Saat jalannya pertandingan 

didapati adanya pelemparan benda yang dilakukan dari tribun suporter 

Surakartans di Stadion Maguwoharjo Sleman ke arah lapangan, hal itu didasari 

karena terdapat keputusan wasit yang tidak adil dan merupakan respon terhadap 

perilaku individu suporter, yang tidak mampu mengontrol emosionalnya dan 

mengakibatkan terjadinya pelemparan tersebut. 

Terdapat adanya kejadian lapangan yang ada pada pertandingan antara 

Persis Solo VS Arema FC yakni : 

1. Terdapat adanya perilaku agresi berupa nyanyian rasis dan tulisan 

tuntutan yang ditujukan untuk klub Arema dan federasi terhadap kasus 

kanjuruhan. 
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2. Terdapat adanya perilaku pelemparan benda berupa botol minum 

kemasan ke dalam lapangan akibat ketidak puasan suporter dengan 

keputusan wasit yang kontroversi ditambah dengan kontrol emosi yang 

rendah dari suporter. 

Pertandingan antara Persis Solo melawan Arema FC berakhir dengan skor 

imbang, meskipun terdapat beberapa kejadian agresi kecil yang dilakukan oleh 

suporter Surakartans, namun pertandingan  berjalan lancar dan tidak terdapat 

adanya kerusuhan. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Lokasi   : Stadion Pekansari Bogor 

Hari/Tanggal   : 4 April 2023 

Pada tanggal 4 April, peneliti melakukan observasi dengan mengikuti 

kegiatan tour tandang suporter Surakartans yakni melawat ke stadion Pekansari 

Bogor untuk menghadapi Persib Bandung.  Rombongan 6 bis bertolak menuju 

Bogor secara bersama-sama, dan istirahat di rest area TOL Cibubur untuk 

melakukan bersih-bersih dan makan serta breafing sebelum menuju ke Stadion 

Pekansari. IP salah satu pembina dari kelompok Surakartans memberikan arahan 

sebelum memasuki stadion, beliau menjelaskan untuk selalu memawas diri, tidak 

mudah terprovokasi, menahan diri dan saling menjaga sesama suporter Solo. 

Selepas memberikan arahan para anggota kelompok suporter Surakartans menuju 

Stadion Pekansari,keuar dari jalan TOL langsung dikawal oleh pihak kepolisian 

Bogor dengan pengawalan ketat.  

Pukul 21.00 Para suporter Surakartans memasuki Stadion memberikan 

yel-yel penyemangat terhadap tim Persis Solo dan sesekali juga terdapat nyanyian 

untuk memprovokasi suporter Solo dari pihak suporter Bandung. Pada babak 

kedua tim Persis Solo kebobolan, dan pada waktu yang sama pihak suporter 

Bandung kembali memprovokasi  dengan nyanyian, juga diikuti dengan 

pelemparan yang mengarah ke pihak suporter Solo, pihak suporter Solo merasa 

terancam dengan adanya pelemparan petasan dan batu ke tribun suporter Solo 

ditambah adanya kabar isu korban dari pihak solo yang terkena cutter (senjata 

tajam) di lorong tribun oleh pihak suporter Bandung, suporter Solo melakukan 

perlawanan untuk membela diri, bentrokan antar kedua suporter berlangsung tidak 

lama dan dapat diredam oleh pihak kepolisian setelah kepolisian bersenjata 

lengkap memasuki tribun, namun dalam kejadian ini terdapat korban luka dari 

kedua belah pihak.  
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Terdapat adanya kejadian lapangan yang ada pada pertandingan antara 

Persib Bandung VS Persis Solo yakni : 

1. Sebelum bertolak ke stadion terdapat adanya arahan dari tokoh 

Surakartans untuk menjaga kondusifitas pertandingan.  

2. Terdapat adanya faktor provokasi dan nyanyian rasis yang 

mengakibatkan kerusuhan 

3. Suporter dapat melakukan perilaku agresi akibat adanya ancaman 

dengan melakukan pembelaan diri. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Lokasi   : Taman Bendungan Tirtonadi 

Hari/Tanggal   : 10 Juni 2023 

Forum besar diskusi Surakartans diikuti oleh perwakilan dari berbagai 

komunitas yang dilaksanakan di Taman Bendungan Tirtonadi. Forum diskusi 

yang diadakan oleh Surakartans diadakan menjelang pertandingan antara Persis 

Solo vs Jeonbuk Hyundai Motors klub asal Korea dan persiapan sebelum 

bergulirnya kompetisi Liga 1.  

Pada observasi yang telah dilakukan, selain membahas mengenai kondisi 

internal dan keperluan dari Surakartans juga terdapat adanya wejangan dari 

pembina, MM ketika memberikan pembinaan pada forum besar Surakartans 

menjelaskan dan memberikan materi jika peran suporter dalam stadion untuk 

mendukung klub kebanggaan sesuai porsi dan terdapat adanya batasan dalam 

memberikan dukungan sesuai aturan agar tidak berdampak merugikan klub yang 

didukung, mengkritik permainan ketika bermain jelek dan mengkritik manajemen 

ketika terdapat kekurangan dalam pengelolaannya. Pembina juga menjelaskan 

untuk mengawasi para angota komunitas dan lebih selektif dalam perekrutan 

anggota komunitas. 

Poin dalam forum diskusi tersebut yakni : 

1. Pembahasan mengenai agenda menyambut 1 abad Persis Solo. 

2. Sosialisasi terhadap prosedur presale tiket sebelum bergulirnya Liga. 

3. Lebih selektif dalam perekrutan anggota firm/komunitas. 

4. Mengawal dan mendukung Persis Solo secara dewasa dan sesuai batasan. 

Dalam kegiatan forum besar Surakartans ini, kesepakatan dan pesan untuk 

disampaikan terhadap para anggota komunitas masing-masing melalui forum 

internal mandiri dari komunitas. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Lokasi   : Rumah Banjarsari 

Hari/Tanggal   : 23 Juni 2023 

 Observasi dilakukan pada forum besar yang diadakan oleh Surakartans 

yang bertempat di Rumah Banjarsari. Pada Forum besar ini dihadiri oleh 

perwakilan dari setiap firm dibawah naungan Surakartans. Forum dibuka dengan 

membahas berbagai kegiatan yang akan diadakan menuju semarak 1 abad Persis 

dan juga membahas mengenai pertandingan melawan Persebaya, dalam hal ini SE 

sebagai pembina memberikan wejangan terhadap anggota untuk menjaga 

kondusifitas kota Solo dan memberikan pembinaan terhadap anggota untuk tidak 

main hakim sendiri dan mengantisipasi adanya kerusuhan terhadap bonek liar 

yang datang ke Solo secara estavet yang tidak bertiket, selain itu juga pembina 

memberikan pesan terhadap anggota untuk menjamu bagi yang mempunyai relasi 

dengan suporter Persebaya, dirinya juga menyampaikan untuk menghindari 

nyanyian provokasi dan rasis, serta pebuatan yang melanggar dan merugikan klub 

dimana di setiap tempat yang ada di Stadion Manahan dilengkapi dengan  CCTV 

yang dapat merekam wajah pelaku yang berbuat keonaran dan kriminal saat 

jalanya pertandingan. 

Poin dalam forum diskusi tersebut yakni : 

1. Pembahasan mengenai agenda menyambut 1 abad Persis Solo. 

2. Persiapan dan koordinasi menjelang pertandingan melawan Persebaya. 

3. Mengantisipasi adanya gesekan terhadap suporter tamu khususnya bonek liar. 

Pada forum ini berbagai pesan yang telah disepakati dan disampaikan oleh 

pembina dengan para anggota yang menjadi perwakilan untuk dilaksanakan dan 

disampaikan terhadap anggota masing-masing komunitas dengan tatap muka atau 

forum internal. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Lokasi   : Stadion Manahan Solo 

Hari/Tanggal   : 24 Juni 2023 

 Pada pertandingan antara Persis melawan Persebaya, suporter Surakartans 

menyambut dan menjalin silaturrahmi dengan suporter persebaya, dimana 

terdapat beberapa komunitas yang menampung dan memfasilitasi suporter Bonek 

selama berada di Solo. Pengamanan Bonek liar estavet yang berada di sekitar 

stadion juga dibantu oleh suporter Surakartans dengan berkoordinasi terhadap 

pihak keamanan kepolisian agar dapat dikondisikan dan tidak berbuat ke onaran 

di sekitar stadion. 

 Pada pertandingan yang berlangsung didalam stadion pun juga berjalan 

lancar, tertib dan tanpa adanya gesekan antar suporter. Kedua suporter dari Persis 

Solo maupun Persebaya Surabaya saling berbalas adu chant yang bernada 

persaudaraan, tidak didapati juga adanya nyanyian rasis yang bersifat provokasi 

terhadap tim lawan. Pertandigan selesai dengan kemenangan Persebaya dengan 

skor 4 – 3, pertandingan berlangsung secara seru dan panas, namun kedua 

suporter dapat bertindak dewasa, tertib, dan dapat menerima hasil akhir dari 

pertandingan. 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi kegiatan dan Wawancara Subjek 

         

        Pembinaan Forum Diskusi      Pembinaan Forum Diskusi 

 

                 

       Pembinaan  Pada Komunitas    Pembinaan  Pada Komunitas 
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Bentuk Agresi Suporter  Bentuk Agresi Suporter 

 

             

Bentuk Agresi Suporter  Bentuk Agresi Suporter 
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         Laga Kandang Di Sleman   Laga Tandang Di Bogor 

 

    

Foodbank Surakartans   Surakartans Berbagi 
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Wawancara Subjek 1   Wawancara Subjek 2 

 

  

Wawancara Subjek 3   Wawancara Subjek 4 
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Daftar Hadir Pembinaan   Daftar Hadir Pembinaan 

   

Daftar Hadir Pembinaan   Daftar Hadir Pembinaan 
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Lampiran 9  Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 10  Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Syahrul Fauzan 

Alamat : Mandungan RT 003 RW 010, Trangsan, Gatak,        

Sukoharjo, Jawa Tengah 

Jenis Kelamin : Laki Laki 

Agama  : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status  : Belum Menikah 

No HP  : 0895802897711 

Email  : syahrulfauzan86@gmail.com 

Motto Hidup : “Hate the sin, love the sinner” 

 

B. Data Riwayat Pendidikan 

Jenjang Instansi Tahun Lulus 

TK TK BA 2 Aisyah Trangsan 2007 

SD SD IT Al Anis Kartasura 2013 

SMP MTS Negeri 2 Surakarta 2016 

SMA SMK Negeri 6 Sukoharjo  2019 

S1 UIN Raden Mas Said Surakarta - 

 

 

 


